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Tebal Skripsi : 253 Halaman

Berwisata merupakan salah satu kegiatan yang diperlukan manusia untuk
menghilangkan kepenatan dan penyeimbang kehidupan ditengah padatnya
rutinitas  sehari-hari yang dilakukan, sehingga setelah melakukan kegiatan
berwisata seseorang diharapkan dapat kembali memperoleh kesegaran. Pariwisata
juga merupakan salah satu cara meningkatkan perekonomian serta pembangunan
suatu daerah. Desa Jaboi merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Sukajaya Kota Sabang Desa ini memiliki banyak sekali objek wisata alam seperti
kolam air panas, pantai bate tamon, Jaboi point, wonderful Jaboi, taman pasi
Jaboi, tower exlore Jaboi, dan kue khas sabang. Selain alam yang indah kawasan
ini juga masih mempertahankan nilai-nilai sosial budaya di desa. Sayangnya
potensi ini masih belum terlalu dilirik oleh masyarakat. Karena banyaknya potensi
yang dimiliki desa Jaboi, maka muncullah rancangan ‘“Pengembangan Area
Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang” menggunakan konsep arsitektur Neo
Vernakular sebagai peyeimbang keselarasan antara bangunan dan lingkungan
sekitar dengan cara yang lebih modern. Perancangan ini juga diharapkan dapat
menambah pendapatan perekonomian masyarakat desa Jaboi dan membuat desa
Jaboi lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Kata Kunci: Area Wisata, Sabang, Desa Jaboi, Arsitektur Neo Vernakular
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu aktivitas yang sudah menjadi kebutuhan
hidup masyarakat saat ini. Pariwisata adalah perjalanan atau persinggahan
sementara manusia dari tempat tinggalnya ke suatu atau beberapa tempat tujuan di
luar lingkungan tempat tinggalnya. Pariwisata didorong oleh beberapa keperluan
tanpa bermaksud mencari nafkah, perjalanan wisata dilakukan karena kebutuhan
untuk mendapatkan kesenangan, menikmati berbagai hiburan yang dapat
melepaskan lelah dan menghasilkan suatu travel experience dan hospitality
service (Inskeep: 1991).

Pariwisata mampu memberikan suatu pemasukan bagi pembangunan suatu
kota dan mampu menjadi sumber devisa untuk negara. Selain produk wisata
konvensional, saat ini wisatawan juga tertarik pada produk wisata yang lebih
menghargai lingkungan, alam, budaya, dan atraksi tradisional (Suwena: 2017).

Pariwisata di area pedesaan merupakan salah satu tanggapan terhadap
minat wisatawan kepada produk wisata yang dekat dengan lingkungan alam, dan
budaya yang telah lama hilang namun mulai dilestarikan kembali. Masyarakat
desa memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Makanan khas, dan
sistem sosial yang turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata merupakan
beberapa faktor pendukung pariwisata. Berdasarkan hal tersebut, dengan adanya
pembangunan desa wisata dapat menjadikan arah baru bagi pengembangan
pariwisata di Indonesia (Zakaria: 2014).

Sabang dengan sebutan Pulau Weh ini memiliki banyak keistemewaan dan
kekayaan alam yang dapat dijumpai hampir diseluruh sudut kotanya. Sabang
merupakan salah satu tujuan utama bagi para wisatawan yang mengunjungi Aceh.
Keindahan biota laut, terumbu karang, pantai pasir putih, hingga air laut yang

jernih merupakan primadona wisata bahari daerah ini (Compas.com).



Badan Pusat Statistik mencatat sektor pariwisata adalah prospek yang akan
menjanjikan. Sektor pariwisata mampu menghasilkan pendapatan asli daerah
(PAD) Sabang mencapai 36 Miliar dengan presentase sebesar 70 % pada tahun
2013 yang lalu. Datangnya wisatawan sangat memberi keuntungan untuk
Indonesia maupun bagi kota Sabang sendiri.

Wisatawan manapun bisa datang ke Indonesia melalui pelabuhan Sabang,
karena statusnya adalah sebagai kawasan pelabuhan bebas. Hal ini membuat
Sabang diketahui dan dipandang oleh dunia. Beberapa kapal pesiar asing juga
sering menjadikan pelabuhan Sabang tempat persinggahan sementara ketika
melewati Sabang. Ketika kapal-kapal tersebut singgah, rombongan penumpang
akan turun dari kapal lalu menyempatkan diri untuk mengeksplorasi keindahan
yang ada di Sabang (Badan Pusat Statistik Kota Sabang : 2018).

1 WO N m W A
No | == T R o % - = : -
[ [ aos [ wes | mor .é 2w [ 20 [ am | wom | mw | wmw | aws | ae | an

1 |KAB. ACEH SELATAN - m - - 2 38 4“4 4“0 240 167 42 k] %0 2
2 [KAB. ACEH TENGGARA = 361 304 82 340 408 400 544 201 1378 1000 4a9m
3 |KAB. ACEH TIMUR v 123 % 102 15 25 27 s 7 3 1
4 |KAB. ACEH TENGAH = o8 ose 721 762 203 05 840 20 204 843 920 on 882
5 |KAB. ACEH BARAT - o7 100 L 2 27 538 28 o4 28 8
8 |KAB. ACEH BESAR k %0 1072 1631 2008 253 8218 12630 12815 0,004 24700 27218 35,883 30.380
7 |kAB PIDIE .- 54 - 5 380 » 402 445 ® 3 L] 2 28
8 |KAB. ACEH UTARA - 327 1" L 42 100 283 1041 710 443 512 372 3703
9 |KAB. SIMEULUE - 24 12 k] 242 200 584 188 220 478 4“7 219
10 |KAB. ACEH SINGKIL - 107 1" 1 23 218 50; o1 1,838 3082 4001 4554 4417 2020
11 [KAB. BIREVEN 13 190 8 8 1.042 78 = L]
12 |KAB ACEH BARAT DAYA “ 54 50 LJ 20 ° e 24 e L
12 |KAB. GAYO LUES e % 9 7 7 kel e 33 147 133 210 18 0
14 |KAB. ACEH JAYA 76 520 108 18 £ ° 14 15 ®
15 |KAB. NAGAN RAYA - - " 17 23 a3 24 35 L % L] L]
16 |IKAB. ACEH TAMIANG - - - - 30 o7 42 57 o 13 L 1’
17 |KAB. BENER MERIAH - - - - - L o7 %0 a7 207 m 141 8
18 |KAB. PIDIE JAYA . - - - - 108 150 kL 8 L] " L 3 1
190 |KOTA BANDA ACEH - 780 0,070 7.560 0155 5283 3800 4.000 4287 7287 1m.184 13308 18827
21 |KOTA LHOKSEMAWE - - . - 127 888 1.008 1344 23 s 132 ev
22 |KOTA LANGSA - - - m 143 157 150 142 Ll o R ) 52 48
23 [KOTA SUBULUSSALAM - - - 15 12 188 15 160 410 7.001 3047

Jumlah/Total 83 4414 11,524 13,835 17,282 18,589 20,848 28,053 28,993 42552 80,721 54,588 76,452 75,758

Tabel 1.1 Rekapitulasi Wisatawan Mancanegara Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun 2004 —
2017

(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten/Kota 2017)



Tahun
No
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 |KAB. ACEH SELATAN 19,404 21344 26,680 32018 35819 9,455 11,348 12,708 12.801 28682 15,490 20188 15.408 20580
2 |KAB. ACEH TENGGARA 32,154 35.360 44211 53,054 58,154 3032 3882 4778 8,601 14740 20634 10,191 14506 20805
3 |KAB. ACEH TIMUR 30.100 5200 8,511 7.814 7.830 3384 3368 3401 3838 0.588 1833 o75 3088 14418
4 |KAB. ACEH TENGAH 4735 3310 41,388 48,668 43415 78,461 23280 22324 25880 30,187 33891 35325 38240 33,000
5 |KAB ACEH BARAT 22270 24,407 30,621 38,745 38,945 42,880 41,180 41,100 24,484 24079 20,881 41218 40,857 37.840
8 |KAB. ACEH BESAR 28,134 30,047 38,684 45,420 40270 55,402 41,002 51,005 10.407 30323 183.441 41348 488,742 574,079
7 |KaB.PIDIE 27140 20,854 37,318 44780 41625 83,843 83848 81,514 135,474 15817 7.840 18,157 19311 18619
8 |KAB. ACEH UTARA 52.402 57842 72,053 25,464 41,138 7,507 1010 5264 15211 26,758 26,758 53854 107.379 124,505
8  |KAB. SIMEULUE 1254 2888 3610 4332 5.198 8,186 0.252 10,177 55730 33.903 %250 20881 40,600 43,088
10 |KAB. ACEH SINGKIL 2413 3011 3764 4517 7.420 14312 48,000 | 251,000 172,800 37.271 90283 87.037 20720 4204

1 |KaB. BIREVEN 2,861 3.003 4870 5,854 7.024 5878 18.560 3070 9743 4047 26,031 230,422 20.247
12 |KAB. ACEH BARAT DAYA - - - - 3,600 11,348 11,350 11,100 2428 10,330 5717 5203 15319 18,005
13 |KAB. GAYO LUES - - - 400 2,840 3,085 3304 3564
14 |KAB. ACEH JAYA - - - - 4320 5261 5.262 8240 3324 2345 3,104 7232 9.200 5770

5 |KAB NAGAN RAYA - - 25 0 2220 11973 11,984 13,582 14218 3.007 6.208 4507 3.780
16 |KAB. ACEH TAMIANG - - - - 2880 8,141 8,157 8312 4728 18,550 12 7202
17 |KAB. BENER MERIAH - - - - 2100 1,871 1875 25,300 26312 12743 14,103 49,478 147.527
18 |KAB. PIDIE JAYA - - - - - 20230 43,000 65,000 30230 127.246 10,138 2035
18 |KOTA BANDA ACEH 30,485 33,535 19,500 92078 130605| 153217 140000 161782 170,483 258,526 72.1
21 |KOTA LHOKSEMAWE - - - ] 85,434 40511 43614 32,172 15,558 20.908 37.080 87.854 50.315 0,008
22 |KOTA LANGSA - - 0.832 0.082 18,230 25007 28,381 36.587 40,085 30.508 30.081 27.025 31,863 24352
23 [KOTA SUBULUSSALAM - - - 15 3240 6,503 10520 12,700 13.750 0810 14072 35,108 41567 3.070

JumiahiTotal 234528 | 296,801 395691 | 595546 710,081 | 712630| 720073 | 959,546 1,026,800 1,075,626 1,377.541 1,662,528 2,077.797 2,288,625

Tabel 1.2 Rekapitulasi Wisatawan Nusantara Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun 2004 — 2017
(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten/Kota 2017)

Data diatas menunjukkan adanya fluktuasi pergerakan kunjungan
wisatawan dari mancanegara ke Sabang, sedangkan data pada tahun 2016 angka
tertinggi mencapai 10.038 wisatawan mancanegara yang datang ke Sabang. Pada
tahun 2017 kembali mengalami penurunan yang signifikan sebanyak 40 %, hal
tersebut disebabkan oleh cuaca buruk. Hampir 100 % wisatawan nusantara dan
mancanegara yang datang ke Sabang masih menggunakan jasa transportasi laut.
Berbeda dengan wisatawan mancanegara, wisatawan nusantara bahkan
mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebanyak 736.275 kunjungan
sepanjang Januari sampai Desember 2017. (Rezkisari: 2018).

Tingginya jumlah wisatawan yang mencapai 1 juta kunjungan, membuat
Sabang menjadi Kabupaten/Kota yang paling banyak menyumbangkan jumlah
wisatawan untuk Aceh. Sejauh ini Sabang banyak menyediakan jasa akomodasi
berupa penginapan seperti hotel Resort yang sudah menjadi penyokong utama
terhadap ekonomi Sabang. Akomodasi jasa penginapan dapat ditemui hampir
diseluruh lokasi pariwisata. Namun saat ini masih sedikit destinasi area wisata
berbasis desa di kota Sabang.

Desa Jaboi adalah sebuah desa yang terletak di kecamatan Sukajaya

Sabang bersebelahan dengan desa Balohan yang merupakan jalur utama



masuknya wisatawan ke Sabang. Hal tersebut membuat view desa Jaboi terekspos
dari kapal-kapal wistawan yang menuju kota Sabang melalui teluk Balohan. Jaboi
memiliki berbagai macam atraksi wisata budaya maupun alam, mulai dari spot
snorkling, Gunung api, area perikanan nelayan, pemandian air panas hingga
pantai yang indah. Jaboi sedang direncanakan menjadi desa wisata di Sabang
yang akan mendatangkan lebih banyak lagi wisatawan lokal maupun
mancanegara (Muhajiburrahman: 2018).

Banyaknya potensi yang ada di desa Jaboi tersebut adalah latar belakang
dari Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang. Perancangan ini
diharapkan dapat memberikan ide terkait dengan pengembagan area wisata di
desa Jaboi, dan memperkenalkan ke masyarakat luas bahwasannya desa Jaboi
begitu banyak menyimpan keindahan alam. Dengan adanya penataan Kawasan
serta perancangan area wisata yang menarik dengan tema Neo Vernakular,
diharapakan juga dapat mempromosikan sektor wisata serta meningkatkan

perekonomian warga Desa Jaboi sendiri.

1.2. Maksud dan Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka maksud dan tujuan
Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang adalah sebagai berikut :

1. Merancang area wisata di desa yang dapat menjadi daya tarik bagi
wisatawan ketika datang ke Sabang yang dapat dinikmati oleh seluruh
kalangan masyarakat.

2. Merancang area wisata di desa yang dapat membantu pemerintah dalam
mengembangkan sektor pariwisata di Sabang dan meningkatkan
perekonomian kota Sabang dan warga Desa Jaboi khususnya.

3. Merancang area wisata dengan memasukkan unsur kebudayaan serta
kearifan lokal sebagai daya tarik dan juga edukasi terhadap budaya yang
ada di Aceh.



1.3. Identifikasi Masalah

Agar terwujudnya tujuan Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota
Sabang yang baik dan nyaman, maka dalam perencanaan perancangannya terdapat
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang area wisata di desa yang mengangkat unsur
kebudayaan dan kearifan lokal sebagai daya tarik serta terdapat edukasi
didalamnya.

2. Bagaimana merancang area wisata sebagai lahan ekonomi bagi masyarakat
sekitar.

3. Bagaimana merancang area wisata di sebuah desa agar menjadi ikon

pariwisata kota Sabang.

1.4. Pendekatan
Beberapa pendekatan untuk menghasilkan suatu desa wisata yang baik dan
berkesinambungan, diantaranya :
1. Melakukan analisa lokasi menggunakan google earth serta observasi
langsung ke lokasi site yang dipilih.
2. Melakukan kajian pendalaman materi melalui studi literatur tentang wisata
di area desa dengan kajian sejenis dan jurnal.
3. Melakukan analisa dengan rinci mengenai area wisata baik tema sejenis,
dan konsep sejenis lainnya yang akan membantu perancangan area wisata
di desa.

4. Wawancara warga penduduk desa Jaboi tentang potensi dan fasilitas desa.

1.5. Batasan Pembahasan
Berikut batasan yang akan diberikan pada tujuan Pengembangan Area
Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang.
1. Merancang area wisata di desa wisata Jaboi yang dapat dinikmati oleh
semua kalangan.

2. Merancang area wisata di desa Jaboi dengan memasukkan unsur budaya,



dengan mengangkat tema arsitektur “Neo Vernakular” dan konsep

Beauty of Aceh Culture”dengan menerapkan Wisata Edukasi didalamnya.
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3. Perancangan akan dibatasi pada kegiatan-kegiatan yang bersifat rekreasi
alam, budaya, dan edukasi.

1.6. Kerangka Pikir

Latar Belakang

Pemilihan Judul

Studi Literatur

Konsep Perancangan

| Batasan
Ide Awal |
Maksud dan Tujuan Pendekatan
Permasalahan
Konsep Analisa Site
Tema Observasi
Wawancara
Hasil |
y

Skema 1.1 Skematik kerangka Penyusunan Laporan

(Sumber : Analisa Penulis)



1.7. Sistematika Laporan
Adapun sistematika dalam penulisan Laporan Seminar Perancangan ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang dari perancangan area desa wisata, maksud dan
tujuan, sasaran, identifikasi masalah, pendekatan rancangan, lingkup dan

batasan perancangan, kerangka pikir, dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il DESKRIPSI PROYEK
Menjelaskan definisi objek perancangan, data mengenai lokasi

perancangan, dan studi president objek perancangan.

BAB |11 ELABORASI TEMA
Menjelaskan latar belakang pemilihan dan pengertian tema perancangan,
interpretasi tema, dan studi banding proyek dengan tema sejenis sehingga

menghasilkan kesimpulan tentang penjelasan tema.

BAB IV ANALISA

Menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan terdiri dari analisi
fungsional, analisis lingkungan, analisis sistem struktur, dan analisis sistem
utilitas sehingga menghasilkan kesimpulan analisis yang digunakan pada

tahap perancangan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Tahap penyelesaian masalah yang telah dianalisis melalui tahapan konsep

dasar, konsep perancangan tapak, dan konsep perancangan bangunan.



BAB Il
DESKRIPSI PROYEK

2.1 Tinjauan Umum Pariwisata
2.1.1 Kajian Pariwisata
A. Pengertian Pariwisata
Pariwisata adalah suatu rangkaian yang berhubungan dengan kebutuhan
untuk mendapatkan kesenangan, dan disertai untuk menikmati berbagai hiburan
yang dapat melepaskan lelah dan menghasilkan suatu travel experience dan
hospitality service (Edward Inskeep : 1991, Calre A gunn : 2002).
Dalam (Clear: 2002), beberapa jenis pariwisata diantaranya adalah :
1. Cultural tourism
2. Rural Tourism
3. Nature Tourism
a. Ecotourism
b. Adventure Tourism
4. Bussines Travel

5. Fitness — Wellness Tourism

Pariwisata dalam kegiatannya memiliki beberapa komponen yang akan
saling terkait sebagai pendukung pengembangan suatu kawasan. Komponen
pariwisata tersebut dibagi atas dua faktor, yaitu komponen suply atau penawaran
yaitu kesediaan pariwisata mencakup semua kebutuhan yang akan ditawarkan
kepada wisatawan seperti akomodasi, transportasi, infrastruktur, atraksi wisata,
dan fasilitas pendukung lainnya. Faktor kedua yaitu komponen demand atau
permintaan yaitu semua hal yang berhubungan dengan kebutuhan pariwisata yaitu
pengunjung dan masyarakat. (Yoeti: 1996, dan Suwena: 2010).


https://www.blogger.com/null

B. Tujuan Kunjungan Wisata
Kegiatan pariwisata bertujuan untuk rekreasi, memperdalam ilmu
pengetahuan dan untuk urusan pekerjaan. Kegiatan wisata dilakukan untuk
menghilangkan stres karena berbagai macam aktivitas dan kegiatan manusia yang
padat. Wisatawan dari dalam negeri disebut wisatawan Nusatara atau wisatawan
domestik, sedangkan wisatawan dari luar negeri disebut wisatawan macanegara

atau wisatawan asing.

C. Daya Tarik Wisata

Setiap tempat wisata memiliki daya tarik dan keunikan masing- masing
serta potensi yang menjadi andalan dikawasan tersebut. Berikut adalah jenis daya
tarik wisata yang ditampilkan di area wisata menurut (Isdarmanto: 2017) yaitu:

» Wisata alam, yaitu daya tarik yang alami yang dimiliki alam seperti:
sungai, pantai, danau, air terjun, bukit, lembah, gunung dan hutan.

» Wisata buatan manusia, mencakup daya tarik wisata budaya seperti:
upacara adat, upacara ritual, wayang, tarian, dan lagu. Dan daya tarik
wisata hasil karya, seperti: lukisan, ukiran, bangunan seni dan seni
pahatan.

» Jadi, daya tarik wisata ada yang telah terbentuk secara alami dan hasil
buatan manusia. Dalam perancangan area wisata di desa Jaboi ini memiliki
panorama alam yang bagus sebagi daya tarik wisata yang alami dan akan
ditambah dengan fasilitas buatan untuk mendukung kegiatan pengunjung.

D. Faktor- faktor Pendukung Dunia Pariwisata
Berikut merupakan faktor pendukung dunia pariwisata di Indonesia yaitu:
1. Daerah di Indonesia memiliki berbagai objek pariwisata
Memiliki alam yang indah

2

3. Memiliki budaya yang unik dan menarik

4. Mempunyai peninggalan sejarah masa lampau
5

Memiliki rakyat yang ramah



E. Manfaat Pariwisata

Adapun manfaat dari pariwisata adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan sumber pendapatan suatu negara.

2. Mendorong pembangunan daerah.

3. Menanamkan rasa cinta terhadap tanah air dan budaya.

4. Membuka lapangan kerja baru.

5. Meningkatkan penghasilan masyarakat, dari segi pelayanan jasa atau

penjualan cendra mata.

F. Pelaku dan Aktivitas dalam Kawasan Wisata
Pelaku dalam kawasan wisata yang terdiri dari:
1. Pengunjung, berdasarkan tujuannya pengujung dibagi dua yaitu:

» Pengunjung umum adalah pengunjung yang datang dengan tujuan
hanya untuk bersantai, dan menikmati fasilitas dan kegiatan yang
disediakan oleh tempat wisata.

» Pengelola adalah orang yang berperan penting dalam kelancaran
sebuah area wisata dan bertanggung jawab atas kelancarannya.

» Masyarakat sekitar juga berperan penting, seperti menjajakan
berbagai barang kebutuhan pengunjung dan souvenir yang dapat
dibawa pulang sebagai oleh-oleh khas tempat wisata.

2.1.2 Karakteristik Pariwisata di Desa

Dalam upaya pengembangan suatu area wisata di desa tertentu agar
menarik dan dikunjungi oleh banyak wisatawan ada 3 karakteristik utama yang
harus diperhatikan. Menurut Oka A. Yoeti, 1985,3 karakterisrik tersebut yaitu :

1. Daerah tersebut harus mempunyai “something to see”. Artinya ditempat
itu harus memiliki objek wisata dan atraksi wisata yang tidak sama dengan
yang dimiliki didaerah lain, yaitu keunikan dan daya tarik khusus yang
berbeda.
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2. Daerah itu harus menyediakan “something to Do”. Yaitu selain banyak
yang dapat disaksikan, juga harus menyediakan fasilitas rekreasi yang
dapat membuat wisatawan betah tinggal berlama-lama di tempat tersebut.

3. Daerah tersebut juga harus menyediakan “something To Buy”. Artinya
harus ada fasilitas tempat berbelanja, seperti tempat penjualan barang
souvenir dan Kkerajinan tangan khas rakyat sebagai oleh-oleh untuk

wisatawan bawa pulang.

Pada perancangan area wisata ini, objek wisata yang akan di libatkan
adalah objek wisata budaya dan objek wisata bahari mengikat lokasi perancangan

sesuai dengan dengan objek wisata tersebut.

2.1.3 Fasilitas Desa

1. Sarana dan Prasarana Objek Wisata

Sarana maupun prasarana kepariwisataan merupakan “tourist supply”
yang harus disiapkan dan disediakan bila hendak mengembangkan pariwisata,
karena wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk sementara
waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali belum pernah didatangi atau masih
asing baginya.

Prasarana atau infrastruktur adalah semua fasilitas yang memungkinkan
suatu proses dapat berjalan dengan efektif, sehingga dapat memudahkan manusia
untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan yang dimaksud dengan sarana adalah
semua bentuk fasilitas yang dapat memberikan pelayanan bagi kedatangan
wisatawan. Berikut adalah beberapa hal yang dipersiapkan sebelum seorang
wisatawan melakukan perjalanan wisata :

1. Fasilitas transportasi untuk membawanya dari dan ke daerah tujuan wisata
yang ingin dikunjungi.

2. Fasilitas akomidasi, sebagai tempat tinggal sementara di tempat atau di
daerah tujuan yang akan dikunjungi.

3. Fasilitas catering servise, memberikan pelayanan mengenai makanan dan
minuman sesuai dengan selera wisatawan.

4. Objek dan atraksi wisata yang ada di daerah tujuan untuk dikunjungi.
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5. Aktivitas rekreasi yang dapat dilakukan ditempat yang akan dikunjungi.
6. Fasilitas perbelanjaan, dimana wisatawan dapat membeli barang-barang
dan sovenir atau cindera mata khususnya.
Hal-hal diatas adalah sarana dan prasarana kepariwisataan yang dapat
mempromosikan suatu daerah tujuan wisata (Yoeti: 1985).
Adapun unsur-unsur yang terlibat dalam industri pariwisata meliputi hal-
hal sebagai berikut :
1. Jasa restaurant, industri jasa dibidang pelayanan makan dan minum yang
dikelola secara profesional.
2. Transportasi atau jasa angkutan, industri usaha jasa yang begerak dalam
bidang transportasi darat, laut dan udara.
3. Atraksi wisata, rangkaian kegiatan wisata yang dapat menarik perhatian
wisatawan.
4. Cindera mata (souvenir), benda yang dapat dijadikan kenang-kenangan
ketika wisatawan kembali ke daerah asal wisatawan tersebut.
5. Akomodasi, tempat tinggal sementara untuk wisatawan yang datang ketika

melakukan perjalan wisata apabila diperlukan.

2.1.4 Kriteria Pemilihan Lokasi
Di dalam buku Site Analysis Lagro (2007) second edition, menjelaskan

proses pemilihan site dengan meninjau kecocokan lokasi yang tersedia untuk
pembangunan baru maupun pembangunan ulang suatu objek perancangan harus
memiliki keuntungan potensial yang termasuk berikut ini :

1. Meningkatkan fungsi penggunaan lahan yang diusulkan.

2. Kenyamanan yang lebih besar bagi pengguna / masyarakat.

3. Meningkatkan estetika atau keindahan.

4. Mengurangi dampak negatif lingkungan.
Persiapan yang perlu diperhatikan sebelum memilih lokasi perancangan:

1. Klarifikasi tujuan dan persyaratan objek perancangan.

2. Tentukan kriteria pemilihan lokasi.

Kemudian mengumpulkan data dan analisis alternatif site, yaitu dengan :
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Mengidentifikasi situs potensial.

Mengefaluasi setiap kesesuaian situs.

Peringkat situs alternatif.

Pilih situs terbaik dan dokumentasikan hasilnya.

Uji kelayakan proyek.

1.5 Tinjauan Eksisting Objek Wisata di Desa Jaboi

NS ISR N

Wisata paling terkenal di Jaboi adalah Gunung Api Jaboi. Gunung api ini
masih aktif mudah diakses dan tidak berhaya. Gunung api tersebut juga
merupakan salah satu wisata edukasi bagi pelajar yang ingin mempelajari tentang
fenomena alam vulkanik. Gunung api Jaboi ini terdiri dari 4 kawah, hanya butuh
waktu 40 menit untuk sampai ke kawah paling atas. Pengunjung yang datang
dianjurkan menggunakan masker untuk menghindari bau tajam dari belerang di

kawah.

Gambar 2.1 Gunung Api Jaboi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Jaboi terdapat pemandian air panas yang memiliki manfaat bagi
kesehatan. Pemandian ini membedakan kolam khusus bagi anak-anak dan orang
dewasa. Tingkat kepanasan airnya juga berbeda-beda, mulai dari suhu hangat
hingga sangat panas. Sumber mata air pemandian ini berasal langsung dari
gunung api Jaboi dan selalu ramai dikunjungi wisatawan dari pagi hingga

menjelang malam hari.
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Gambar 2.2 Pemandian Air Panas Jaboi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Kemudian terdapat satu pantai bagus di Jaboi yang memiliki kekayaan
bahari yang mempesona yaitu pantai Batee Tamon. Terletak di sebelah timur desa
Jaboi, Pantai ini dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor, namun jalan
menuju pantai ini sangat curam dibawah bukit. Setelah sampai di pantai batu
bertumpuk ini pengunjung dapat langsung bermain air dan menikmati indahnya

terumbu karang serta ikan-ikan cantik yang mulai dilindungi dan dilestarikan.

Gambar 2.3 Pantai Batee Tamon Jaboi
(Sumber: Google dan Dokumen Pribadi,2020)

Di Jaboi juga terdapat Jaboi Point, yaitu salah satu destinasi baru yang
menawarkan keindahan alam berupa pemandangan indah teluk balohan dan
bentangan alam pulau Weh dari ketinggian. Hanya butuh 10 menit pendakian
menggunakan sepeda motor wisatawan akan tiba dilokasi tersebut. Jaboi Point ini
adalah lokasi menarik untuk swafoto karena spotnya sangat instagrameble untuk

kalangan remaja.
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Gambar 2.4 Jaboi Point
(Sumber: Instagram @exlorejaboi)

Menariknya, desa Jaboi adalah lokasi sunrise terbaik di Sabang yang dapat
dilihat dari atas bukit Jaboi, Dengan munculnya matahari pagi di desa Jaboi
membuat masyarakat Jaboi memiliki ide untuk membuat spot wisata baru yaitu
wonderful Jaboi di atas bukit Jaboi. Saat ini, Jaboi wonderful sudah ramai
dikunjungi oleh wisatawan yang datang ke Jaboi untuk menikmati indahnya

sunrise di pulau Weh.

Gambar 2.5 Wonderful Jaboi
(Sumber: Instagram @exlorejaboi)

Selain pantai dan gunung, Jaboi juga memiliki sebuah taman, yaitu Taman
Pasi Jaboi yang letaknya di pinggir pantai Jaboi sendiri. Di taman ini wisatawan
yang datang akan disambut dengan ramah tamah dan bisa melihat kegiatan
masyarakat Jaboi sehari-hari secara langsung. Taman Pasi Jaboi merupakan titik

pusat perkumpulan masyarakat Jaboi melakukan kegiatan.
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Gambar 2.6 Taman Pasi Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi,2020)

Sama seperti Jaboi wonderful, Jaboi juga memiliki satu tower tinggi yang
identik dengan nama Tower Explore jaboi, tower ini lokasinya tidak jauh dari
taman pasi Jaboi keindahan yang ditawarkan juga sama-sama dapat menikmati
sunrise dan keindahan alam Jaboi dari ketinggian. Bedanya wisatawa perlu

keberanian yang cukup untuk memanjat naik keatas tower ini.

Gambar 2.7 Tower Explore Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi,2020)

Taman hutan mangrove terletak di Pantai Cot Neuhot Desa Jaboi. Bagi
massyarakat Jaboi, mangrove ini sangatlah penting karena dapat menahan abrasi
yang bisa merugikan masyarakat. Mangrove membawa dampak yang baik bagi
daerah estuaria maupun bagi masyarakat yang bermukim di sekitar pesisir pantai
desa Jaboi. Hutan mangrove juga bermanfaat sebagai pelindung pantai dari abrasi,
sebagai tempat mencari makan dan berlindung bagi organisme laut maupun darat.
Adapun manfaat lainnya adalah sebagai bahan baku untuk bahan bakar.
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Gambar 2.8 Hutan Taman Mangrove Jaboi
(Sumber: https://tni-au.mil.id/personel-lanud-maimun-saleh-ikut -penanaman-pohon/)

Jaboi dikenal sebagai salah satu kampung adat yang masih menjunjung
tinggi nilai-nilai budaya yang bernuansa islami serta adat istiadat yang masih
dipegang teguh. Jaboi terdapat wisata religi yaitu Makam keramat Syeikh
Nasrullah Al-Junaidi Habsah dan istrinya Syarifah Siti Fatimah Al-Khadad yang
terletak di Cot Neuhot, juga terdapat beberapa makam lainnya yang dikenal
sebagai makam Teungku hom. Kata ‘hom’ berasal dari bahasa aceh yang artinya
tidak diketahui. Julukan ini diberikan karena ditemukan tanpa
identitasnya. Teungku hom merupakan korban pembantaian pada masa konflik di

aceh.
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Gambar 2.9 Makam Ulama Sabang di Jaboi
(Sumber: http://www.geosabang.com/110-makam-cot-neuhot.html)

Berkunjung ke Sabang tidak lengkap jika wisatawan tidak membeli Kue
Bakpia khas Sabang. Wisatawan yang kembali ke daerah asalnya membawa

pulang kue yang menjadi ikon Sabang ini untuk dijadikan oleh-oleh saat berlibur.
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Jaboi termasuk salah satu desa yang memproduksi kue bakpia Sabang.

Komposisi :

Hacang Wy
Kap
Gule
Tepung Terige
My Matan
A

Gambar 2.10 Kue Bakpia Sabang di Jaboi
(Sumber: Artikel kuliner gampong jaboi)

Selain itu, desa Jaboi juga merupakan desa perkebunan penghasil pinang
dan cengkeh, karena hampir semua warga desa Jaboi memiliki kebun, dan rata
rata menanam pohon Pinang dan cengkeh. Pinang dan cengkeh di ekspor keluar
kota. Warga desa Jaboi juga menanam sayuran lainnya seperti cabai, tomat,

kangkung, banyam, kangkung, ubi, dan berbagai jenis sayuran lainnya

Gambar 2.11 Pinang dan Cengkeh Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi,2020)

Desa Jaboi juga merupakan desa yang berada di kawasan pesisir, dan
sebagian warga desa Jaboi bermatapencaharian sebagai nelayan. Hal tersebut juga
didukung dengan adanya dua dermaga yang berada di bibir pantai desa Jaboi.
Pengunjung dapat menyaksikan kapal-kapal nelayan yang baru pulang melaut

membawa hasil tangkapan secara langsung dan membelinya.
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Gambar 2.12 Nelayan Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi,2020)

Potensi wisata di desa Jaboi sangat mendukung dalam industri pariwisata
saat ini belum banyak diminati oleh wisatawan secara luas baik wisatawan lokal,
wisatawan nusantara, maupun wisatawan mancanegara. Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya minat wisatawan untuk berwisata di desa Jaboi, salah
satunya adalah ketidaktahuan wisatawan terhadap objek-objek wisata yang ada di
desa Jaboi walaupun sudah dipromosikan di berbagai media sosial seperti
Facebook @explorejaboi, youtube @explorejaboi, dan instgram @explorejaboi.
Sumber daya manusia yang yang ada di desa Jaboi juga belum sepenuhnya
memiliki keahlian dibidang pelayanan jasa wisata seperti menjadi tour guide,
layanan transportasi umum dan jasa kuliner. (Muhajiburrahman : 2018).

2.2 Tinjauan Khusus
2.2.1 Deskripsi Site

Gambar 2.13 Desa Jaboi, Sukajaya, Sabang, Aceh
(Sumber: 3d Googlearth.com 2019)

19



Desa Jaboi yang berada di kecamatan Sukajaya Sabang adalah lokasi yang

dipilih untuk pengembagan area wisata, desa Jaboi bersebelahan dengan desa

Balohan, desa Brawang, desa Gunung Leumo Matee, dan berbatasan dengan laut

disebelah timur. Luas desa Jaboi 490,14 Ha. Desa Jaboi terdiri dari 4 jurong

(dusun) yang memiliki jumlah penduduk 757 jiwa, dan 215 KK, diantaranya:

1. Jurong Tengku di jaboi : 61 kk
2. Jurong Meunasah tuha : 63 kk
3!

4. Jurong Gampong baro : 54 k

Jurong Lamkuta : 37 kk

Untuk perancangan area wisata desa wisata Jaboi, maka dipilinlah 3

Jurong yang ada di desa Jaboi sebagai opsi dalam menentukan site untuk

digunakan dalam perancangan. Jurong yang akan dijadikan opsi adalah jurong

yang memiliki penduduk paling banyak, karena merupakan pusat kegiatan

masyarakat desa.

Gambar 2.14 3 Jurong sebagai Opsi site terpilih
(Sumber: Googlearth.com 2019)

2.2.2 Alternatif Site

Kriteria Site 1 Site 2 Site 3
Luas Lahan | 114,5 Ha 3.8 Ha 170 Ha
Land Use Permukiman Permukiman Permukiman
Aksesibel -Jalan Lingkungan -Jalan Lingkungan -Jalan Lingkungan

20




-dekat pelabuhan -dekat pelabuhan
Transportasi | Motor, mobil. Motor, mobil, kapal, | Motor, mobil, kapal,
perahu boat perahu boat
Potensial -kawasan -padat penduduk -kawasan kecil,
perkampungan padat | -pusat kegiatan penduduk rendah,
penduduk masyarakat dan terjangkau
-dekat dari - kawasan pantai
pelabuhan dan hutan
Utilitas -Tersedia air bersih | -Tersedia air bersih | -Tersedia air bersih
-drainase alami -drainase alami -drainase alami
Infrastruktur | -tersedia listrik -tersedia listrik -tersedia listrik
Sosial Masih kental dengan | Masih kental dengan | Masih kental dengan
masyarakat | adat istiadat adat istiadat adat istiadat
setempat setempat setempat
Score 0 +2 +1
Tabel 2.1 Perbandingann kriteria site terpilih
(Sumber: Analisa penulis)
*keterangan
+2 Site terpilih dan memenubhi kriteria
+ Site kurang memenuhi kriteria
0 Site tidak memenuhi kriteria

Tabel 2.2 keterangan nilai site terpilih

(Sumber : Analisa penulis)

Jadi, Site yang dipilih dalam perancangan area wisata di desa Jaboi adalah

pada Jurong Meunasah Tuha kerena berada di pemukiman yang merupakan pusat

kegiatan penduduk desa Jaboi.

2.3 Studi Banding Objek Sejenis
2.3.1 Desa Wisata Pujon Kidul

Desa Wisata Pujon Kidul adalah salah satu area wisata yang ada di Malang

terletak Kecamatan Pujon, Malang, Jawa Timur. Dengan jarak tempuh sekitar 30

kilometer dari pusat kota yang akan menghabisakan waktu kurang labih 1,5 jam.

Desa Wisata Pujon Kidul menawarkan berbagai area kegiatan, seperti petik

sayur, outbound, Kamping, belajar membuat biogas, mengolah susu, atau

beternak.
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Gambar 2.15 Desa Wisata Pujon Kidul
(Sumber: https://www.balipost.com/news/2017/04/11/5026/ html)

Saat berkunjung ke area wisata desa pujon Kkidul pengunjung dapat
dimanjakan dengan keindahan alam yang dimiliki desa ini, pengunjug dapat
menikmati keindahan desa sambil duduk bersaintai di cafe, view bangunan
menghadap kearah persawahan yang semakin memanjakan mata, dengan

menggunakan Konsep outdoor.

Gambar 2.16 Area Foto Desa Wisata Pujon Kidul
(Sumber: https://dolandolen.com/desa-wisata-pujon-kidul-di-kabupaten-malang. )

Desa wisata Pujon Kidul juga menyediakan tempat-tempat indah dan
menarik yang di desain sedemikian rupa, yang dapat digunakan oleh pengunjung
untuk tempat berfoto. Tempat makan yang dikonsep secara kontemporer ini
menyajikan pemandangan alam dan suasana sawah yang menenangkan sehingga

cocok untuk menghilangkan penat. saung ataupun gazebo yang telah disediakan,
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Gambar 2.17 Nuansa Cafe Desa Wisata Pujon Kidul
(Sumber: https://dolandolen.com/desa-wisata-pujon-kidul-di-kabupaten-malang-ini-14-faktanya/)

Area wisata desa Wisata Pujon Kidul Malang juga memiliki destinasi
wisata lain yaitu The Roudh 78 yang menawarkan berbagai kegiatan fisik yang
seru dan tidak kalah menarik cocok untuk pengunjung yang ingin memacu
adrenalin.

Gambar 2.18 Tampak Atas Desa Wisata Pujon Kidul
(Sumber: https://camerawisata.com/cafe-sawah-pujon-kidul/)

2.3.2 Desa Wisata Gampong Nusa, Aceh Besar
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Gambar 2.19 Gerbang Desa Wisata Gampong Nusa
(Sumber: https://www.hikayatbanda.com/2015/04/social-ecotourism-di-kampung-nusa.html)

Gampong Nusa adalah sebuah desa wisata yang terletak di Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, yang berjarak 10 Kilometer dari pusat kota
Banda Aceh. Gampong Nusa mulai bergerak sebagai desa wisata sudah dari tahun
2004 setelah tsunami, dan sudah mulai berkembang dan kedatangan banyak turis
dari tahun 2015 hingga 2017 sampai saat ini.

Gampong Nusa ini memiliki banyak keindahan berupa sungai yang
menghadap langsung ke bukit, jalan menuju gampong Nusa memiliki kontur yang
menanjak dan menurun membelah permukiman warga desa. Berada pada wilayah
administratif keberadaannya sangat strategis, namun dengan kearifan lokalnya
masih lestari sampai saat ini. Mulai dari sampah organik untuk membuat kerajinan

tangan hingga menjadi suvenir cantik dan bernilai.

Gambar 2.20 Kerajinan Tangan Desa Wisata Gampong Nusa
(Sumber: https://www.hikayatbanda.com/2015/04/social-ecotourism-di-kampung-nusa.html)

Wisata yang di jual kepada pengunjung adalah retro Aceh misalnya
jamuan makan ala idang khas Aceh, paket alam dan budaya, adanya 43 homestay
dengan menyajikan nuansa perkampungan yang kental dan festifal-festifal yang di
buat di desa ini menjadi media kampanye agar Gampong Nusa semakin

dipandang keluar daerah.
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Gambar 2.21 Hidangan Kuliner Desa Wisata Gampong Nusa
(Sumber: https://www.hidangan-kuliner-gampong-nusa-akhiri-sabang-marine-festival/index.html)

Berbeda dengan desa wisata lain, Gampong Nusa hanya fokus kepada dua
bidang saja, yaitu meningkatkan perekonomian masyarakat desa dan menjaga
lingkungan mereka agar tetap asri. Konsep tersebut bisa dilihat dari tidak
menggunakan AC (air conditioner).

Gambar 2.22 Rumah Tua di Desa Wisata Gampong Nusa
(Sumber: https://www.hikayatbanda.com/2015/04/ kampung-nusa.html)

Wisatawan yang datang dapat langsung berbaur dengan masyarakat dan
anak-anak gampong Nusa, mereka mengaji selepas magrib, belajar tari, dan
membuat makanan kuliner tradisional Aceh. Anak-anak gampong Nusa tidak
selalu memainkan permainan tradisional mereka yaitu bermain sampan di air,
weng gari mengelilingi kampung hingga kemping. Kebiasaan itulah yang terus
dilestarikan oleh masyarakan Gampong Nusa, secara tidak langsung mereka
mampu dan menjual mempromosikan budaya mereka ke luar daerah dan diketahui

keberadaannya oleh banyak orang.
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(Sumber: serambinews.com)

2.3.3 Desa Panglipuran, Bali

Desa Adat Penglipuran merupakan satu kawasan pedesaan yang memiliki
tatanan spesifik dari struktur desa tradisional, sehingga mampu menampilkan
wajah pedesaan yang asri. Penataan fisik dari struktur desa tersebut tidak terlepas
dari budaya masyarakatnya yang sudah berlaku turun temurun. Sehingga dengan
demikian Desa Adat Penglipuran merupakan obyek wisata budaya. Keasrian Desa
Adat Penglipuran dapat dirasakan mulai dari memasuki kawasan pradesa dengan
hijau rerumputan pada pinggiran jalan dan pagar tanaman menepi sepanjang jalan,
menambah kesejukan pada daerah prosesi desa.

Desa adat Penglipuran terletak di Kelurahan Kubu di Kecamatan Bangli,
Kabupaten Dati Il Bangli. Luas desa adat Penglipuran kurang lebih 112 ha, Desa
Adat Penglipuran terletak pada jalur wisata Kintamani, sejauh 5 Km dari pusat
kota Bangli, dan 45 Km dari pusat kota Denpasar
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Gambar 2.24 Desa Panglipuran
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)

Keunggulan dan Daya Tarik Wisata di Desa adat Penglipuran :

Desa Penglipuran merupakan salah satu daerah di Bali di Kabupaten
Bangli yang memiliki banyak julukan, diantaranya: Desa Adat, Desa Budaya, dan
Desa Wisata. Hal tersebut ditinjau dari berbagai aspek seperti: sistem adat, tata
ruang, perkawinan, bentuk bangunan dan topografi, upacara kematian, stratifikasi
sosial, kesenian, mata pencaharian, organisasi, dan obyek wisata.

1. Sistem Adat
Di desa Penglipuran terdapat dua sistem dalam pemerintahan yaitu
sistem pemerintah atau sistem formal yaitu terdiri dari RT dan RW, dan
sistem yang otonom atau Desa adat. Awig-awig merupakan implementasi
dari landasan operasional masyarakat penglipuran yaitu Tri Hita

Karana.Tri Hita Karana tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Prahyangan, adalah hubungan manusia dan tuhan. Meliputi
penentuan hari suci,tempat suci dan lain-lain.

b. Pawongan, adalah hubungan manusia dan manusia. Meliputi
hubungan masyarakat penglipuran dengan masyarakat desa lain,
maupun hubungan dengan orang yang beda agama.

c. Hubungan manusia dan lingkungan, desa penglipuran diajarkan

untuk mencintai alam lingkungannya dan selalu merawatnya
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2. Tata Ruang

Tata ruang desa penglipuran dikenal dengan Tri Mandala yang
terdiri dari tiga bagian yaitu :

a. Utama Mandala : yang bisa diartikan sebagai tempat suci.
Ditempat inilah orang-orang Penglipuran melakukan kegiatan
sembahyang kepada Sang Hyng Widi yang mereka percaya
sebagai Tuhan mereka.

b. Madya Mandala : Biasanya adalah berupa pemukiman penduduk
yang berbanjar sepanjang jalan utama desa.

c. Nista Mandala : Nista mandala ini adalah tempat yang paling
buruk, disana terdapat kuburan dari masyarakat penglipuran.
Konsep tri mandala tidak hanya berlaku bagi tata ruang desa tetapi

juga bagi tata ruang rumah hunian.
3. Perkawinan
Masyarakat Penglipuran pantang untuk menikah dengan tetangga
kanan dan Kiri juga depan dan belakang rumahnya. Karena tetangga-
tetangganya tersebut sudah dianggap sebagai keluarga sendiri.. Di desa ini
ada adat yang berlaku soal perkawinan yakni pelarangan poligami
terhadap para penduduknya. Adat melarang hal tersebut demi menjaga
para wanita. Meskipun ada yang boleh melakukan poligami namun akan
mendapat sanksi. Sanksi biasanya si poligami akan ditempatkan pada
tempat yang bernama nista mandala.
4. Bentuk Bangunan dan Topografi
Topografi daerah utama desa kedudukannya lebih tinggi demikian
seterusnya menurun sampai daerah hilir. Pada daerah desa terdapat Pura
penataran dan Pura Puseh yang merupakan daerah utama desa yang unik
dan spesifik karena disepanjang jalan koridor desa hanya digunakan
untuk pejalan kaki, yang kanan kirinya dilengkapi dengan atribut-atribut
struktur desa; seperti tembok penyengker, angkul-angkul dan telajakan
yang seragam. Keseragaman dari wajah desa tersebut disamping karena
adanya keseragaman bentuk juga dari keseragaman bahan yaitu bahan

tanah untuk tembok penyengker dan angkul-angkul (pol-polan) dan atap
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dari bambu yang dibelah untuk seluruh bangunan desa. Penggunaan
bambu baik untuk atap, dinding maupun lain-lain kebutuhan merupakan
suatu keharusan untuk digunakan karena desa Penglipuran dikelilingi
oleh hutan bambu dan masih merupakan teritorial desa Penglipuran.

5. Upacara Kematian (Ngaben)

Ngaben adalah suatu wupacara kematian dalam rangka
mengembalikan arwah orang yang meninggal yang awalnya menurut
kepercayaan orang Bali arwah tersebut masih tersesat kemudian
dikembalikan ke pura kediaman si arwah. Dimana apabila orang bali lain
ngaben dilakukan dengan cara membakar mayat, di Penglipuran mayat di
kubur. Stratifikasi Sosial.

6. Kesenian

Di Desa penglipuran terdapat tari-tarian yaitu tari Baris. Tari Baris
sebagai salah satu bentuk seni tradisional yang secara mentradisi atau
turun temurun dilakukan pada kehidupan masyarakatnya, dan berfungsi
sebagai tari penyelenggara upacara dewa yadnya. Adapun iringan
gambelan yang mengiringi pada saat pementasan semua jenis Tari Baris
Sakral tersebut adalah seperangkat gambelan Gong Gede yang didukung
oleh Sekaa Gong Gede Desa Adat Penglipuran. Memiliki tiga jenis
barisan, yaitu Baris Jojor 12 orang, Baris Presi 12 orang, dan Baris Bedil
20 orang.

2.4 Kesimpulan Studi Banding Objek Sejenis

Objek Desa Pujon Kidul | Desa Gampong Nusa Desa
panglipuran Bali
Gambar s k&, =y
Lokasi g, Kecamatan | Lhoknga, Aceh Besar, | Panglipuran, Bali
Pujon, Jawa Timur. | Aceh.
Fungsi | Desa Wisata Desa Wisata Desa Wisata
Luas 7.600 meter 24.000 meter 112 hetar
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Fasilitas

1. Pusat informasi
2. toko souvenir
3. restoran

4. homestay
5.cafe

6. gazebo

7. outbound

8. spot foto

1. Pusat informasi
2. toko souvenir

3. kuliner Aceh

4. homestay

5. kerajinan tangan
6. gazebo

7. outbound

8. spot foto

9. wisata air

10. bak sampah

1. Pusat informasi
2. toko souvenir
3. restoran

4. homestay

5. wisata rumah
adat

6. gazebo

7. outbound

8. spot foto

Dari studi banding diatas maka dapat disimpulkan adanya beberapa

Tabel 2.3 Penerapan Objek Sejenis dari Studi Banding kedalam Bangunan

(Sumber : Analisa penulis)

fasilitas dan item yang akan menjadi acuan dalam Pengembangan Area Wisata di

desa Jaboi Kota Sabang. Perancangan memperhatikan beberapa hal, yaitu dengan

menyediakan beberapa fasilitas bangunan seperti TIC (Tourism Information

Center), galeri, mesjid, toilet, rumah makan, home stay, gazebo dan toko

souvenir. Juga membuat lansekap seperti area parkir, area outbound, area kebun,

area permainan air, dan area lainnya.

2.5 Area Wisata yang Akan di Terapkan

Pengembangan area wisata di desa Jaboi ini disesuaikan dengan mata

pencaharian masyarakat desa Jaboi untuk meningkatkan nilai jual wisata desa

jaboi dan memberikan pemasukan bagi masyarakat desa Jaboi yang sebagian

besarnya berprofesi sebagai nelayan dan petani.
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Gambar 2.25 Jenis Pekerjaan warga di Desa Jaboi
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)

2.5.1 Area Wisata Perikanan pantai

Pengembangan wisata perikanan desa Jaboi dapat dikembangkan dengan
adanya area pemancingan. Pengunjung dapat melakukan kegiatan memancing di
dermaga desa Jaboi. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menyewa boat dan
peralatan memancing yang disediakan dan disewakan oleh masyarakat setempat.

Wisata pemancingan ini dapat dipadukan dengan adanya restoran, di mana
para pemancing disediakan berbagai peralatan dan umpan memancing, kemudian
setelah mendapatkan hasil tangkapan, pemancing dapat langsung dimasakkan
menu tangkapannya di restoran tersebut. Para wisata pemancingan juga dapat ikut
menikmati proses memasak seperti membakar ikan, meracik sendiri bumbu dan
lalapan. Kegiatan wisata pemancingan desa Jaboi dapat dipromosikan secara luas
baik sebagai kegiatan reguler maupun agenda event tahunan.
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Gambar 2.26 Area Wisata Laut dan Pemancingan Desa Jaboi
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)

2.5.2 Area Wisata Perkebunan

Pengembangan wisata perkebunan desa Jaboi dapat dikembangkan dengan
adanya area perkebunan. Pengunjung dapat melakukan kegiatan menanam,
menyiram, dan memetik di perkebunan warga desa Jaboi. Kegiatan ini dapat
dilakukan dengan membayar tiket masuk ke dalam area perkebunan disediakan
oleh masyarakat setempat.

Wisata berkebun ini dapat dipadukan dengan konsep edukasi,
mengajarkan kepada pengunjung bagaimana cara berkebun mulai dari menanam
hingga memetik. Pengunjung disediakan berbagai peralatan berkebun. Wisatawan
dapat membeli sayuran yang telah mereka petik dari area perkebunan atau

memasaknya langsung di restoran yang tersedia di area wisata desa Jaboi.
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Gambar 2.27 Area Wisata Berkebun di Desa Jaboi
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)

2.5.3 Area Wisata Kuliner
Dalam kamus Webster (1913) Kuliner berkaitan erat dengan konsumsi
makanan sehari-hari dan merupakan sebuah gaya hidup yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, karena sehari-hari setiap orang memerlukan

makanan. Dari makanan yang sederhana hingga makanan yang berkelas tinggi dan
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mewah. Perikanan dan potensi perkebunan di desa Jaboi memiliki potensi yang
sangat besar sebagai bahan baku wisata kuliner.

Berbagai olahan hasil perikanan dan kebun yang diperoleh dari para
nelayan dan petani dapat disajikan melalui menu-menu kuliner yang lezat dan
berkualitas bagi para wisatawan lokal dan mancanegara. Potensi dari kegiatan
wisata kuliner di desa Jaboi sangat menguntungkan terutama apabila dikaitkan
dengan trend kunjungan turis yang terus meningkat saat ini. dapat ditemui
berbagai hasil laut seperti ikan kerapu dan hasil perkebunan yaitu sayur-sayuran
seperti cabai, tomat, kangkung, ubi dan lainnya yang dapat diolah dan disajikan
sebagai menu wisata kuliner dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat
desa Jaboi.

Berbagai kuliner menarik khas Sabang seperti Mie Jalak dan Sate Gurita
dapat disajikan bersama dengan berbagai menu khas Aceh lezat lainnya. Dengan
kegiatan pengembangan industri wisata kuliner, diharapkan dapat meningkatkan
nilai tambah (value-added) produk hasil perikanan dan perkebunan desa Jaboi.

KULINER GAMPONG JABOI

Detail

Gambar 2.28 Wisata Kuliner di Desa Jaboi
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)

Adanya tempat pengolahan kue juga sebuah potensi nilai jual desa Jaboi,
karena pengunjung dapat berkecimpung langsung dalam proses pembuatan kue
bakpia khas Kota Sabang di desa Jaboi dengan membayar tiket, dan dapat

menikmati serta membeli kue tersebut.
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Agar pengunjung area wisata di desa Jaboi benar-benar merasakan sensasi
berada di sebuah desa, pengunjung akan di bawa berkeliling ke objek-objek
wisata yang ada di desa Jaboi tidak hanya dengan trasportasi mobil atau sepeda
motor saja. Tetapi menggunakan becak barang yang telah disewakan oleh
masyarakat desa Jaboi sendiri untuk menambah keseruan dan antusian

pengunjung.

Gambar 2.29 Becak sebagai Tranportasi Untuk Pengunjung
(Sumber: http://disparbud.banglikab.go.id)
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BAB I11

ELABORASI TEMA
3.1 Pengertian Arsitektur Neo Vernakular

Sabang yang sedang gencar mempromosikan kawasan wisatanya dapat
dijadikan sebagai sebuah momentum yang baik untuk memperkenalkan keindahan
desa Jaboi. Pengembangan Area Wisata di desa Jaboi Kota Sabang dapat menjadi
jembatan penghubung keduanya, selain dapat menjadi daya tarik bagi para
wisatawan untuk berkunjung, juga dapat menjadi wadah dalam mengembangkan
dan melestarikan kebudayaan Aceh.

Melalui cara yang lebih modern, muncullah sebuah tema Neo Vernakular
dibalut dengan konsep wisata edukasi, sehingga area wisata di desa Jaboi tidak
hanya berfungsi sebagai akomodasi wisata biasa saja, tetapi area wisata di desa
Jaboi juga dapat menghadirkan leisure tersendiri bagi para wisatawan. mereka
dapat menjelajahi dan mempelajari berbagai budaya yang ada di Aceh yang di
tampilkan melalui langgam-langgam yang akan diterapkan pada bangunan,
shopstore, hiburan, ataupun aktifitas lain yang ada pada area wisata yang akan di
rancang.

Vernakular artinya adalah bahasa setempat, dalam arsitektur istilah ini
untuk menyebut bentuk-bentuk yang menerapkan unsur-unsur budaya, lingkungan
setempat, iklim setempat, diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak
denah, struktur, detail-detail bagian, ornamen, dan lain-lain). Dalam
perkembangan arsitektur modern, ada suatu bentuk yang mengacu pada “bahasa
setempat” dengan mengambil elemen-elemen arsitektur yang ada ke dalam bentuk
modern yang disebut ‘Neo vernakular’. Neo vernakular, tidak hanya menerapkan
elemen-elemen fisik dalam bentuk modern saja, tetapi juga elemen non-fisik
seperti budaya, pola pikir, kepercayaan sudut pandang terhadap suatu ruang, tata
letak, kepercayaan dan sebagainya yang mengikat serta menjadi konsep dan
kriteria perancangannya (Sumalyo: 2005).

Kata NEO atau NEW berarti baru atau hal yang baru, sedangkan kata
vernacular berasal dari kata vernaculus (bahasa latin) yang berarti asli. Maka
Arsitektur Vernakular dapat diartikan sebagai arsitektur asli yang dibangun oleh

masyarakat setempat. Arsitektur Vernakular konteks dengan lingkungan setempat
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yang dibangun oleh masyarakat dengan menggunakan teknologi sederhana untuk
memenuhi kebutuhan karakteristik yang mengakomodasi nilai ekonomi dan
tatanan budaya masyarakat dari masyarakat tersebut.

Arsitektur Neo Vernakular merupakan suatu paham dari aliran Arsitektur
Post-Modern yang lahir sebagai respon dan kritik atas modernisme yang
mengutamakan nilai rasionalisme dan nilai fungsionalisme yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi industri. Arsitektur Neo Vernakular merupakan
arsitektur yang konsep pada prinsipnya mempertimbangkan kaidah-kaidah
normative, kosmologis, peran, serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat
serta keselarasan antara bangunan, alam, dan lingkungan.

Menurut Arifin (2010) pada Muslikha, yang harus diperhatikan dalam
proses menerapkan pendekatan arsitektur Neo vernakular adalah interpretasi
desain yaitu pendekatan melalui analisis tradisi budaya dan peninggalan arsitektur
setempat yang dimasukkan kedalam proses perancangan yang terstruktur yang
diwujudkan dalam bentuk termodifikasi sesuai dengan zaman sekarang, ragam
dan corak desain yang digunakan dengan pendekatan simbolisme, aturan dan
tipologi serta struktur tradisional yang digunakan mengadaptasi bahan bangunan
yang ada di daerah setempat dan menambah elemen estetis yang diadaptasi sesuai

dengan fungsi bangunan.

Charles Jencks dalam bukunya “Languange Of post-Modern Architecture
(1990)” maka dapat dipaparkan ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular sebagai
berikut, yaitu:

1. Selalu menggunakan atap bumbungan, Atap bumbungan menutupi tingkat
bagian tembok sampai hampir ke tanah sehingga lebih banyak atap yang
diibaratkan sebagai elemen pelidung dan penyambut dari pada tembok.

2. Batu bata (elemen konstruksi lokal).

3. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan dengan
proporsi yang lebih vertikal.

4. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern

dengan ruang terbuka di luar bangunan.
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5. Warna-warna yang kuat dan kontras.

Dari ciri-ciri di atas dapat dilihat bahwa Arsitektur Neo-Vernakular tidak
ditujukan pada arsitektur modern atau arsitektur tradisional tetapi lebih pada
keduanya. Hubungan antara kedua bentuk arsitektur diatas ditunjukkan dengan
jelas dan tepat oleh Neo Vernakular terhadapat rehabilitasi dan pemakaian
kembali.

Menurut Zikri (2012), Untuk mendapatkan unsur-unsur baru dapat dicapai
melalui pencampuran unsur-unsur setempat dengan teknologi modern, tetapi
masih mempertimbangkan unsur setempat, dengan ciri-ciri sebagai berikut yaitu :

1. Bentuk menerapkan unsur budaya dan lingkungan termasuk iklim
setempat diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak denah,
detail, struktur dan ornamen).

2. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi
juga elemen non-fisik yaitu budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak
yang mengacu pada makrokosmos, dan religi menjadi konsep dalam
perancangan.

3. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-prinsip
bangunan vernakular melainkan karya baru (mangutamakan penampilan

visualnya).

3.1.1 Karakter Arsitektur Neo Vernakular :

1. Bersifat hybrid, yaitu terjadi penggabungan antara unsur yang sama
dengan unsur yang baru (tradisional dengan modern).

2. Menginterpretasi bentuk tradisional ke dalam proporsi yang lebih
vertikal.

3. Elemen-elemen budaya dimunculkan dalam bentuk modern, baik secara
fisik (bentuk) maupun elemen non fisik (kepercayaan, tata letak, serta
pola pikir yang biasanya digunakan dalam merancang suatu bangunan).

4. Tradisi dalam balutan fisik modern (material).
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3.1.2 Prinsip Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular :

1.

Menganalisis tradisi dan budaya setempat, kemudian diinterpretasikan
dan dimodifikasi dengan bentuk yang sedang berkembang saat ini.
Menggunakan pendekatan simbolisme yang menunjukkan makna
sebagai bahasa arsitektural.

Prinsip tradisi yaitu menampilkan nilai-nilai histori yang akan
menegaskan ciri bangunan.

Kaidah tradisi setempat dapat dikombinasikan melalui penggunaan
sistem teknologi yang ada pada saat ini.

Bangunan selaras dengan alam (prinsip bangunan tradisional).

Adapun beberapa prinsip desain arsitektur Neo Vernakular adalah

sebagai berikut, yaitu :

i

Hubungan Langsung, merupakan pembangunan yang Kkreatif dan
adaptif terhadap arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-
nilai/fungsi dari bangunan sekarang.

Hubungan Abstrak, meliputi interprestasi ke dalam bentuk bangunan
dipakai melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan arsitektur.
Hubungan Lansekap, mencerminkan dan menginterprestasikan
lingkungan seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim.
Hubungan Kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan teknologi,
bentuk ide yang relevan dengan program konsep arsitektur.

Hubungan Masa depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi

kondisi yang akan datang.

Prinsip Perubahan Arsitektur Neo Vernakular :

Bentuk bangunan dan maknanya tetap, menduplikasi wujud serta
makna budaya namun dengan perubahan material bangunan.

Bentuk tetap dengan makna baru, mengadopsi wujud budaya tanpa
mempertimbangkan fungsi dan makna wujud budaya tersebut.

Bentuk baru dengan makna tetap, unsur kebudayaan diperbarui untuk

menghindari cultural shock.
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4. Bentuk dan makna baru, kebudayaan sudah ditinggalkan atau sebatas

ornamen saja.

3.2 Pengertian Rumoh Aceh
Rumoh Aceh adalah bangunan tempat tinggal yang dibangun di wilayah
Aceh berbentuk panggung 1-5 M, berbahan kayu, dan memiliki ornamen maupun
tidak.
Karakteristik dari rumoh Aceh diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Orientasi rumoh Aceh menghadap ke utara dan selatan, dengan membujur
dari timur ke barat sebagai wujud henghadap ke arah kiblat.

2. Tata ruang rumah yang beragam fungsinya sebagai simbol taat pada
aturan. Adanya bagian ruang yang berfungsi sebagai ruang-ruang privat,
seperti rumoh inong (kamar khusus perempuan), ruang publik seperti
seramoe keu (serambi depan), dan serambi belakang sebagai tempat yang
didominasi oleh wanita menjaga dan menanam nilai kesopanan dalam
etika masyarakat.

3. Ruang publik yaitu serambi depan berbentuk memanjang berfungsi untuk
kegiatan kenduri agar tamu duduk memanjang ketika dipersiapkan
hidangan. Rumoh Aceh memiliki tingkat lantai yang berbeda. Pada
seuramoe teungoh tingkatannya lebih tinggi dari seuramoe keu dan likot,
sehingga disediakan satu anak tangga menuju ruang tersebut.

4. Bagian depan perkarangan rumoh Aceh disebut dengan leun rumoh dapat
dimiliki bersama-sama oleh tetangga karena konsep ukhuwah Islamiyah.

5. Bagian bawah rumah disebut miyup rumoh untuk melakukan aktivitas
sehari-hari. Pada bagian ini mereka sering melakukan masak- masak

bersama apabila ada kenduri-kenduri besar.
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Gambar 3.1 Denah Ruang Rumoh Aceh
(Sumber : https://fadiahnurannisa.files.wordpress.com/2014/01/denah/)

6. Rumoh Aceh berbentuk panggung menjamin kenyamanan, keamanan, dan

keselamatan bagi penghuninya.

7. Jumlah ruang yang ganjil menunjukkan nilai religius, biasanya pada anak

tangga hanya menggunakan 9 anak tangga, dan meletakkan guci air untuk

mencuci kaki ketika akan memasuki rumah.

|
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8. Tangga juga berfungsi sebagai titik batas antara pemilik rumah dan tamu.

9. Pintu yang dibuat memiliki tinggi hanya 120-150 cm, agar orang yang

masuk menunduk. Sebagai pesan hormat kepada pemilik rumah, dan

penanda kemurahan hati orang Aceh.

10. Pemanfaatan alam seperti daun rumbia pada atap, rotan sebagai tali

pengikat, kayu sebagai kolom dan dinding bangunan.

11. Nilai sosial berinteraksi, memuliakan tamu dan menghormati orang tua.

12. Penerapan ornamen pada rumoh Aceh.
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Gambar 3.2 Ragam Hias Pada Etnis Aceh

(Sumber : Arby,1989)
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3.3 Interpretasi Tema

Pada Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang menerapkan
tema arsitektur neo-vernakular, dimana perancangan bangunan ini didasarkan
pada karakteristik arsitektur neo vernakular, dengan pendekatan bentuk yang lebih
modern dengan makna tetap. Penampilan Arsitektur Neo Vernakular dapat
menghadirkan bentuk baru dalam pengertian unsur-unsur lama yang diperbaharui.

Interpretasi baru terhadap bentuk lama yang kemudian tetap diberi makna
yang sama untuk menghindari kejutan budaya (culture shock). Menurut Eliade
(1959) pada Erdiono (2011) mengatakan bahwa sebagian besar eksistensi tentang
hal ini seringkali diperoleh dari inspirasi alam bawah sadar mereka. Semangat
untuk mencitrakan tradisi arsitektur vernakular dalam konteks kekinian dengan
paradigma tersebut di atas terasa lebih sulit dilakukan oleh perancang, karena
pemaknaan pada bentukan arsitektural yang baru harus tetap mewarisi nilai-nilai
luhur warisan budaya masyarakat. Implementasi makna-makna tersebut secara
konseptual akan menginspirasi adanya temuan-temuan baru dalam bentukan
arsitekturalnya yang akan diperoleh melalui upaya-upaya eksplorasi secara terus
menerus pada setiap elemen dan komponen bentuk.

Adapun prinsip desain arsitektur Neo Vernakular yang akan digunakan
adalah hubungan langsung, yaitu pembangunan yang kreatif dan adaptif terhadap
arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-nilai/fungsi dari bangunan sekarang.
Dan hubungan abstrak, yaitu interprestasi ke dalam bentuk bangunan yang dapat
dipakai melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan arsitektur. Bangunan
dirancang dalam balutan modern dengan nuansa Aceh, tampilan yang baru dan
inovatif.

Penerapan kebangunan diantaranya yaitu:

1. Modifikasi atap rumoh Aceh kedalam bentuk baru.

2. Mengambil bentuk panggung rumoh Aceh yang dimodifikasikan.

3. Menggunakan material lokal seperti kayu, bambu, dan tekstil Aceh

dalam balutan yang lebih modern.

4. Menggunakan warna-warna yang kontras yaitu berupa warna-warna

dari kopiah meukutop (topi khas pengantin pria Aceh), yaitu:

41



a. Warna kuning melambangkan kerajaan, kebangsawanan dan
keagungan.
b. Warna hijau melambangkan keislaman yang membawa
perdamaian.
c. Warna merah melambangkan keberanian dan kepahlawanan.
d. Warna hitam melambangkan kerakyatan.
5. Prinsip tradisi menampilkan nilai-nilai histori yaitu memberikan setiap
bangunan dengan nama-nama pahlawan Aceh.
6. Membuat ornamen Aceh pada bangunan sebagai estetika dari fasade

bangunan.

3.4 Studi Banding Tema Sejenis
3.4.1 Alila Villas Uluwatu, Bali
1. Lokasi
Terletak pantai selatan Bali, 30 menit dari bandara Ngurah Rai dan

15 menit dari Pura Uluwatu yang terkenal dengan pemandangan matahari
terbenam yang indah. Alila Villas Uluwatu memberikan pemandangan laut
yang memukau dan tenang. Dibangun pada lahan seluas 60.000 meter
persegi disepanjang selatan pantai Bali.

Gambar 3.3 Peta Lokasi Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://www.google.com/map/)

2. Penataan Massa dan Sirkulasi
Penataan bangunan Alila Villas Uluwatu Bali adalah cluster. Setiap
villa membentuk lansekap.Vila-vila di atas bukit dirancang sebagai paviliun
dihubungkan oleh jembatan melintasi taman air yang terselip di sisi bukit

sebagai teras. Pada bagian unit hotel terletak pada sebuah bukit yang lebih
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tinggi dengan penataan cluster mengikuti topografi tanah. Pola sirkulasi

yang digunakan adalah sirkulasi linear.

@ "

Gambar 3.4 Master Plan Kawasan Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : http://www.alilavillasbintan.com/assets/pool_villa.pdf/)

3. Penerapan Tema ke Bangunan

Desain bangunan ini memakai gaya arsitektur Vernakular desain yang
modernis. Menggabungkan keharmonisan dan keselarasan arsitektur
tradisional Bali dan lansekap pedesaan dengan menghasilkan desain modern
yang dinamis pada ruang dan bentuk. Desain diambil dengan mempelajari
struktur bangunan yang dihuni oleh petani setempat, menggambar inspirasi
untuk teras yang rendah dan berirama yang terbuat dari batu kapur.
Overhang atap menyediakan pendingin ekstra besar, dan meningkatkan
sirkulasi antara dalam ruangan dan keluar dengan menciptakan area terbuka.
Pemanfaatkan material dari lokal, dengan finishing modern, menyatu
dengan alam sekitar, interior yang terbuka dalam bentuk modern terhubung

dengan area terbuka luar bangunan.

L

Gambar 3.5 Tampak Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://travellersplanetblog.com/2016/04/26/alila-villas-uluwatu/)
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Perpaduan dengan lingkungan alam dari hotel ini memang sangat
terlihat, arsitektur kontemporer dan aksen tradisional Bali yang dituangkan
dalam desain ekspresi, suasana, dan nuansa pulau Bali, dengan

memanfaatkan material batu dan kayu.

Gambar 3.6 Penempatan Material Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://travellersplanetblog.com/2016/04/26/alila-villas-uluwatu/)

. Bentuk Bangunan

Bentuk keseluruhan bangunan Alila Villas Uluwatu, Bali
menggunakan bentuk dasar persegi. Sesuai dengan gaya modern yang
simple dan elegan. Elemen garis horizontal pada denah, hingga garis-garis
vertikal dan diagonal pada gubahan massa dan fasad bangunan terlihat jelas

pada bangunan.

. Warna

Bangunan didominasi oleh warna putih, hitam, dan coklat. Warna
putih dan hitam berada dalam inetrior bangunan yang menampilkan gaya
modern. Warna cokelat didapat dari warna material kayu dan warna yang
disesuaikan dengan alam. Warna lainnya didapat dari warna material lokal
yaitu batu.

. Kontekstual

Alila Villas Uluwatu, Bali dirancang selaras dengan Lingkungannya
dan kebiasaan penduduk setempat yaitu bertani. Mengikuti bentuk topografi
tanah sebagai respon yang ramah terhadap lingkungan. area sawah yang
tinggi rendah (terasering) dimanfaatkan kedalam konsep desain bangunan

yang tinggi rendah pada terasnya. Material lokal yang digunakan pada
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bagian eksterior bangunan sebagai fasad yang ditampilkan lebih modern
membuat bangunan tidak kehilangan ekspresinya yang ramah lingkungan
dan dapat menyatu dengan alam dengan sangat baik. Alila Villa sangat unik
dengan sentuhan desain Arsitektur Vernakular Bali yang unik dan khas.

8. Eksterior

Bangunan dalam bentuk modern. Fasad bangunan dari material lokal
yaitu kayu. Pada dinding terdapat batu sebagai bahan finishing. Fasad
bangunan dibuat berirama dengan garis horizontal yang bercelah menutupi
sekeliling bangunan. Celah dari fasad bangunan menampilkan pencahayaan
yang unik dari sinar matahari kedalam bangunan, sehingga bangunan tidak
mendapat sinar matahari langsung. Material kayu terdapat pada bangunan
cabana, yang berada diujung tebing untuk menikmati pemandangan

matahari tenggelam.

Gambar 3.7 eksterior Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://www.kiwicollection.com/hotel-detail/alila-villas-uluwatu/)

9. Interior
Alila Villas Uluwatu memperhatikan privasi, kenyamanan, kemewahan
dan pemandangan yang indah kepada pengunjungnya. Interior yang elegan
berpadu dengan arsitektur bergaya kontemporer dengan aksen khas Bali dan
dibangun mengikuti konsep kelestarian lingkungan yang berkelanjutan
dengan desain terbuka yang memungkinkan angin laut masuk, kolam renang
pribadi dan cabana dengan pemandangan indah. Setiap villa dilengkapi

dengan kolam renang pribadi, dan tempat tidur king size.
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Gambar 3.8 kolam Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://www.kiwicollection.com/hotel-detail/alila-villas-uluwatu/)
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Gambar 3.9 Ruang Hotel Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : http://hotelku.co.id/hotel/detail/alila-villas-uluwatu.html)

10. Fasilitas
Alila villas uluwatu bali terdiri dari 50 suite hotel dengan 35 villa
perumahan. Memiliki fasilitas kamar dengan Jumlah kamar 60 kamar.
Fasilitas lainnya yang disediakan dalam Alila Villas Uluwatu, yaitu:

a. Fasilitas: Akses internet, Mini bar, Jacuzzi, Dapur kecil, Ruangan
bebas rokok, Shower/bak mandi, Kolam privat.

b. Layanan: Penitipan bayi, Fasilitas rapat, Bar, Sewa sepeda, Bussines
center, Tempat parkir, Restoran, Layanan kamar, Coffee shop,
Concierge, Fasilitas orang cacat, Salon, Toko, Lantai eksekutif, Ruang
merokok, Ruang keluarga, Tur, Layanan laundry.

c. Rekreasi: Fasilitas golf, Olahraga air, GYM, Pantai privat, Club anak,
Pijat, Kolam anak, Sauna, Spa, Kolam renang, Lapangan squash,

Taman, Lapangan tenis.

Layanan dan Fasilitas, Cire adalah restaurant yang dapat memberikan
pengalaman bersantap dengan hidangan lezat dan mewah, pengaturan

setting yang smart dengan sekat tambahan dan karya seni untuk
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memungkinkan pengunjung memiliki eksklusivitas ruang makan pribadi.

Cire menyajikan masakan Barat kontemporer dengan produk lokal.

Gambar 3.10 Interior Restauran cire, Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://www.jacadatravel.com/asia/bali/uluwatu/accommodation/alila-uluwatu/)

The Warung menyajikan makanan tradisional Indonesia dan Bali
dengan ruang makan indoor dan outdoor. Suasana yang santai dengan
layanan yang ramah serta setting yang memungkinkan pengunjung untuk

berinteraksi dengan tamu lain di meja komunal atau memilih meja yang

Gambar 3.11 Interior The Warung, Alila Villas Uluwatu, Bali
(Sumber : https://www.travelplusstyle.com/in-our-lens/in-our-lens-alila-villas-uluwatu/)

Alila Galeri menawarkan souvenir Alila serta menampilkan karya seni
dan kerajinan eksklusif dari berbagai tempat di seluruh nusantara. Cabana
adalah platform di sisi tebing yang menjorok dengan pemandangan dramatis
Samudera Hindia. GYM berperalatan lengkap buka 24-jam untuk menjaga
kebugaran tubuh Anda dan ada juga sesi yoga pagi di The Pavilion. Program
kesehatan pribadi / kelompok juga tersedia. Fasilitas dan layanan lain yang
tersedia seperti kolam renang di tepi tebing, perpustakaan, klinik 24-jam,
akses internet Wi-Fi di seluruh resort, layanan sopir, Host (Butler) 24-jam

dan layanan kamar 24-jam.
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3.4.2 Museum Tsunami, Aceh
1. Lokasi

Museum Tsunami Aceh Terletak di jalan Sultan Iskandar Muda,
Sukaramai, Baiturrahman, Banda Aceh. Lokasi museum tidak jauh dari
masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, hanya membutuhkan waktu 10

menit jika berjalan kaki, dan 2 menit jika menggunakan sepeda motor.

2. Penataan Massa dan Sirkulasi
Bangunan Museum Tsunami Aceh merupakan bangunan Massa
tunggal. Penataan bangunan Museum Tsunami Aceh adalah terpusat

mengikuti bentuk lahan.

3. Penerapan Tema ke Bangunan
Bangunan Museum Tsunami Aceh memakai gaya arsitektur
NeoVernakular. Desain museum mengadaptasi bentuk panggung Rumoh
Aceh yang tahan terhadap bencana alam seperti tsunami. Museum tsunami
tidak lepas dari aspek fungsional bangunan memorial, identitas budaya

Aceh, estetika dengan sentuhan modern dan responsiv.

4. Material yang digunakan
Penggunaan material berongga pada fasad untuk memasukkan cahaya
dan penghawaan alami kedalam bangunan tanpa membawa efek panas
dalam bangunan. Perpaduan dengan lingkungan alam dari museum ini
sangat terlihat, arsitektur kontemporer dan bentuk rumoh Aceh yang
dituangkan pada fasad dan bagian bagunan lain dapat menunjukkan ekspresi
dan kejadian tsunami di Aceh.
5. Bentuk Bangunan
Museum tsunami memiliki bentuk bangunan yang dapat dibaca
menurut persepsi pengunjung yang melihatnya. Jika dilihat dari luar atau
depan bangunan berbentuk seperti rumoh Aceh, sedangkan jika dilihat dari

atas bangunan ini berbentuk seperti kapal dan gelombang air laut.
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Gambar 3.12 Bentuk museum tsunami, Aceh
(Sumber : https://www.idntimes.com/travel/destination/reza-igbal/museum-tsunami-aceh/3)

6. Warna

Bangunan didominasi oleh warna abu-abu coklat pada seluruh
bangian bangunan dan ruangannya. Warna ini digunakan dengan tujuan
memperlihatkan suasana paska tsunami Aceh yang penuh lumpur, namun
diimplementasikan dengan relief-relief abstrak pada dinding tetap dengan

kesan modern.

7. Kontekstual
Museum dirancang sesuai dengan Lingkungan dan kebiasaan
penduduk Aceh, dapat dilihat pada ornamen di kulit bangunannya dengan
konsep yang terinspirasi dari tari saman dimana tarian ini melambangkan
kerjasama dan kekompakan masyarakat Aceh. Ide dasar dari perancagan ini
mengambil konsep rumah aceh dimana melambangkan contoh kearifan

arsitektur masa lalu dalam merespon bencana alam.

8. Eksterior

Bangunan meuseum mengambil bentuk Rumoh Aceh dapat dilihat
dari lantai satu yang dibuat terbuka seperti panggung rumoh Aceh. Celah
dari fasad bangunan menampilkan pencahayaan yang unik dari sinar
matahari kedalam bangunan, sehingga bangunan tidak mendapat sinar
matahari langsung. Bagian bangunan yang vertikal mengarah ke langit
menunjukkan makna hubungan manusia dengan tuhannya. Sedangkan
bagian yang mengarah kesamping yaitu hubungan manusia dengan sesama

manusia.

49


https://www.idntimes.com/travel/destination/reza-iqbal/rute-lokasi-harga-tiket-museum-tsunami-aceh/3
https://www.idntimes.com/travel/destination/reza-iqbal/rute-lokasi-harga-tiket-museum-tsunami-aceh/3

Gambar 3.13 Eksterior museum tsunami, Aceh
(Sumber:https://wordpress.com/2016/04/21/museum-tsunami-ridwan-kamil/)
9. Interior
Museum Tsunami Aceh memiliki Interior tembok yang kokoh dan
indah yang berkelok penuh relief geometrik. Pencahayaan pada museum ini
juga menggunakan pencahayaan alami yang masuk melalui ruang-ruang

pada fasad bangunan.

Gambar 3.14 Interior museum tsunami, Aceh
(Sumber:https://ferdfound.wordpress.com/2016/04/21/museum-tsunamiridwan-kamil/)

10. Fasilitas

Museum tsunami Aceh terdiri dari 4 lantai bangunan yang mana setiap
lantai memiliki fasilitas yang berbeda-beda. Pada lantai 1 bangunan adalah
untuk memperkenalkan kepada pengunjung bahwa pernah terjadi tsunami di
Aceh dari filosofi yang tergambar pada setiap ruangnya. Pada lantai 2
bangunan terdapat ruang pamer dan ruang audio visual. Lantai 3 bangunan
terdapat perpustakaan, ruang geologi, souvenir shop, ruang alat peraga dan
model lainnya. Pada lantai terakhir bangunan difungsikan sebagai escape

building apabila sewaktu-waktu tsunami akan terjadi lagi.
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3.4.3 Hotel Soori Bali.
1. Lokasi

Soori Bali berada di Kabupaten Tabana, Bali, Indonesia. Memiliki luas
lahan 22.000 meter persegi. Lokasi ini menawarkan berbagai pemandangan

berkualitas dari pantai, laut, pegunungan, dan sawah di sekitarnya.

Gambar 3.15 Lokasi Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.google.com/maps )
2. Penataan massa dan sirkulasi
Penataan pola hotel Soori Bali adalah cluster. Sirkulasi yang digunakan
adalah sirkulasi linear pada lansekap bangunan maupun diinterior bangunan.
dihubungkan oleh jalan setapak yang ditumbuhi pepohonan peneduh.

& Reception
7 Spl Alila
8

Gambar 3.16 Master Plan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects )

3. Penerapan Tema ke dalam bangunan
Hotel Soori Bali menggunakan prinsip terbuka. Desain bangunan ini
menanggapi gagasan tentang iklim dan tempat. Desain resort peka terhadap

pengaturan lokasi, dilakukan dengan strategi dampak lingkungan yang
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meminimalisir kerusakan, dan dengan dengan mempertimbangkan praktik
budaya lokal (prosesi keagamaan dan upacara).

Dengan pemahaman bahwa pantai adalah aspek sosial-ekonomi yang
sangat penting, upaya-upaya yang diambil untuk berkonsultasi dan
menggabungkan kebiasaan dan kontribusi masyarakat setempat dalam

proses desain konseptual.

Gambar 3.17 Tampak kawasan bangunan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects )

Tampak kawasan Soori Bali/SCDA yang berada didekat pantai dengan
pemandangan yang menakjubkan disekitarnya. Lokasi ini menjadi bagian
dari desain konseptual bangunan dengan menggabungkan unsur-unsur

sekitarnya.

Gambar 3.18 Tampak bangunan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects )

Tampak bangunan Soori Bali/SCDA dari sisi kolam dengan desain bangunan
berupa prinsip terbuka dari pemikiran inisiatif Green Sustainable. Penyediaan atap
yang menjorok, sistem layar atap dan tepian dalam digunakan untuk mengurangi

panas dari sinar matahari langsung.
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Gambar 3.19 Tampak bangunan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects )

Tampak depan Soori Bali/SCDA terhubung antara lansekap (lingkungan)
dan komunitas lokal, menggabungkan kebiasaan dan kontribusi masyarakat

setempat dalam desain konseptual.

. Material bangunan

Bangunan hotel soori di Bali menggunakan material local, yaitu bambu
pada bukaan dengan lebar, sehingga menambah kesan estetika pada fasade
bukaan bangunan agar bangunan tidak terlihat terlalu polos dan monoton.

. Bentuk bangunan
Bentuk bangunan hotel soori di Bali mengambil bentuk dasar persegi

Sesuai dengan gaya modern yang simple dan elegan.

. Warna bangunan

Warna yang diterapkan pada bangunan lebih dominan kepada warna
hitam, putih dan cokelat. Warna hitam dan putih dapat menampilkan kesan
modern. Warna hitam lebih dominan pada ekterior bangunan, dan warna
putih berada di interior bangunan. warna cokelat berasal dari material alam
seperti kayu, bambu, dan batu yang ditampikan dalam kesan modern dan

nuansa tradisional Bali.

. Kontekstual bangunan
Bangunan Soori di Bali ini dirancang sesuai dengan Konteks lingkungan
sekitarnya, mengikuti kebiasaan penduduk setempat, iklim, material lokal
dan topografi yang ada pada tapak. Diharapkan agar dapat merespon kondisi

iklim setempat. Pemilihan jenis pohon yang dimasukkan kedalam desain
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sangat berperan penting dalam menciptakan ruang teduh. dibangun
mengikuti topografi tanah masyarakat sebagai petani, sehingga

pemandangan asli dan topografi tanah disekitarnya tetap terjaga.

8. Eksterior
Bangunan Soori di Bali ini memperlihatkan lokasinya yang istimewa
dengan menggunakan material utama secara lokal, finishing internal dan
eksternal bangunan menghasilkan keseimbangan yang harmonis antara garis
arsitektur yang bersih dan kontemporer serta nada dan tekstur yang

menenangkan.

9. Interior
Bukaan bangunan dimaksimalkan ke arah Utara-Selatan agar
memasukkan cahaya alami masuk kedalam bangunan. Meminimalisir
bukaan besar di sisi barat untuk mengurangi kenaikan panas pada siang
hari. Penyediaan atap yang menjorok, sistem layar atap dan tepian dalam

digunakan untuk mengurangi panas dari sinar matahari langsung.

Gambar 3.20 Tampak Interior bangunan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects)
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Gambar 3.21 Material Interior bangunan Hotel Soori Bali.
(Sumber: https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects )

54


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects/5809688de58ecee8c1000095-soori-bali-scda-architects-photo&xid=17259,15700002,15700023,15700124,15700186,15700191,15700201,15700237,15700242,15700248&usg=ALkJrhiH2n6sfyZb1simNcYZrtnPqZhb8Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects/5809688de58ecee8c1000095-soori-bali-scda-architects-photo&xid=17259,15700002,15700023,15700124,15700186,15700191,15700201,15700237,15700242,15700248&usg=ALkJrhiH2n6sfyZb1simNcYZrtnPqZhb8Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects/5809688de58ecee8c1000095-soori-bali-scda-architects-photo&xid=17259,15700002,15700023,15700124,15700186,15700191,15700201,15700237,15700242,15700248&usg=ALkJrhiH2n6sfyZb1simNcYZrtnPqZhb8Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.archdaily.com/797839/soori-bali-scda-architects/5809688de58ecee8c1000095-soori-bali-scda-architects-photo&xid=17259,15700002,15700023,15700124,15700186,15700191,15700201,15700237,15700242,15700248&usg=ALkJrhiH2n6sfyZb1simNcYZrtnPqZhb8Q

kebiasaan penduduk setempat dengan tampilan yang

Tampak lobby hotel Soori Bali/SCDA dengan nuansa Bali sesuai dengan

lebih  modern dan

Sustainable. menggunaan material kayu pada bangunan berupa material lokal.

10. Fasilitas

Fasilitas yang ditawarkan oleh bangunan Soori Bali diantara nya

kamar resort, villa, restoran, fasilitas spa, dan kolam renang.

3.5 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis

Kriteria Alila Villas Museum Tsunami Aceh Hotel Soori Bali
Uluwatu, Bali
Lokasi Kuta selatan, Bali | Baiturrahman, Banda Tabana, bali
Aceh
Penataan Massa banyak Massa tunggal Massa banyak
massa
Sirkulasi Linear Campuran Campuran
Material Batu dan kayu Beton dan Kaca Kayu, bambu, kaca
Bentuk Persegi Lingkaran Persegi
bangunan
Warna Putih, hitam, Abu-abu, puti, coklat Putih, coklat, hitam
coklat
Kontekstual | Menyatu dengan | Sesuai dengan kebiasaan penduduk
lingkungan sekitar, | Lingkungan, kebiasaan | setempat, iklim,
material lokal, penduduk. konsep material lokal dan
sesuai kebiasaan | terinspirasi dari rumah topografi yang ada
penduduk yaitu aceh dan tari konsep pada tapak.
bertani. Mengikuti | melambangkan
kontur. kebersamaan, kearifan
arsitektur masa lalu
dalam merespon
bencana alam.
Atap Dak Pelana dan dak Pelana dan dak
Inspirasi Harmonis khas Menekankan nilai Aceh, | Harmonis khas Bali,
bangunan Bali, lansekap memadukan desain lansekap pedesaan,
pedesaan, modern pada bangunan | memadukan desain
memadukan dan bentuk ruang modern.
desain modern
pada ruang dan
bentuk
Eksterior Dalam bentuk Perpaduan modern material lokal,

modern, fasad
material kayu
menampilkan
pencahayaan unik
ke dalam
bangunan.

tradisonal rumah Aceh.
fasad dengan cahaya
unik ke dalam
bangunan.

keseimbangan yang
harmonis antara garis
arsitektur yang bersih
dan kontemporer serta
nada dan tekstur yang
menenangkan.
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Interior Desain terbuka, Memasukkan cahaya Memasukkan cahaya
penghawaan alami kebangunan. alami kebangunan.
alami, elegan, Keberadaan kolam mengurangi kenaikan
kontemporer membuat bangunan suhu siang hari. atap
dengan aksen sejuk. Tiap ruang menjorok, sistem layar
khas Bali. mengandul filosofi atap dan tepian dalam

tersendiri bagi untuk mengurangi
pengunjung. panas matahari
langsung.
Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis
(Sumber: Analisa Pribadi)
Kriteria Penerapan tema ke dalam bangunan dari studi banding

Lokasi Desa Jaboi, Sabang

Penataan massa Bangunan massa banyak dengan pola cluster

Sirkulasi Campuran

Material Kayu, bambu (tradisional), beton, baja, dan kaca (modern)

Bentuk bangunan

Bentuk persegi panjang dan segitiga, modifikasi dari bentuk
rumah Aceh.

Warna Warna modern seperti hitam dan putih. Utuk material lokal
yaitu coklat yang difinishing dengan tampilan modern.

Kontekstual Menyatu dengan lingkungan sekitar sesuain kebiasaan
penduduk setempat nelayan dan bertani. material lokal,
Mengikuti kontur. Dan

Atap Plana dan dak

Inspirasi bangunan | Bentuk bangunan interpretasi dari rumoh Aceh,

Eksterior Bangunan dalam bentuk modern modifikasi dari rumoh Aceh,
fasad material kayu menampilkan pencahayaan unik ke dalam
bangunan. Memadukan gaya tradisional dan modern

Interior Desain terbuka, penghawaan alami dengan bukaan yang lebar,

menghadirkan pemandangan indah ke dalam ruangan dengan
material kayu dan kaca sebagai pembatas ruangan tertentu.

Tabel 3.2 Penerapan Tema Sejenis dari Studi Banding kedalam Bangunan

(Sumber: Analisa Pribadi)

Dalam area wisata desa Jaboi akan diletakkan 3 unit rumoh Aceh yang

akan digunakan wanita desa Jaboi sebagai tempat untuk memanyuem bluet

(mengajam daun pinang dan kelapa) yang akan ditampilkan dan diajarkan kepada

pengunjung area wisata di desa Jaboi, Bagian bawah panggung rumoh Aceh ini

juga akan digunakan sebagai tempat masak-masak bersama masyarakat jika

pengunjung menginginkan paket kuliner di rumoh Aceh langsung.
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Gambar 3.22 Pengunjung berbsur dengan masyarakat.
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020 )
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BAB IV
ANALISA

4.1 Analisa Kondisi Lingkungan
4.1.1 Lokasi

Lokasi tapak Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang

bersebelahan dengan desa Balohan, kecamatan Sukajaya, Sabang, Indonesia.

KEC.SUKAJAYA

MENASAHTUHA

Gambar 4.1 Peta Lokasi Perancangan
(Sumber: Google Earth dan Analisa Pribadi)

Detail Lokasi Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang :

Lokasi

Jalan : Akses mudah, dekat dengan pelabuhan Balohan
Desa : Jaboi

Kecamatan : Sukajaya
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» Bagian Timur : Laut Pantai Jaboi
» Bagian Barat :Gunung Leumo Mate

» Bagian Selatan : Desa Beurawang

Gambar 4.2 Batasan lokasi Perancangan
(Sumber: dokumentasi Pribadi, 2020)

4.1.2 Peraturan Setempat

Menurut RTRW Kota Sabang tahun 2012-2023, peraturan yang ditetapkan
di site adalah sebagai berikut :

e Luas Tapak : +£3.800.27m?2 (3.8 Ha)
e KDB maksimum : 60%

e KDH maksimum : 10%

e KLB maksimum 23

e GSB maksimum t4m
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e Ketinggian bangunan : Maksimum 2-3 lantai
e Peruntukan lahan : perikanan, perkebunan, permukiman, dan
untuk kawasan desa wisata alam.
e Luas lantai dasar maksimum : KDB x Luas tapak
: 60% x 3.800.27 m2 = 2.280 m?
e Luas bangunan maksimum : KLB x Luas Tapak
: 3% 3.800.27=11.400 m?

4.1.3 Kondisi dan Potensi Tapak
1. Kondisi
Adapun kondisi tapak yang terpilih adalah sebagai berikut :

Lahan pemukiman penduduk
Tersedianya lahan untuk pengembangan
Berada dipinggir pantai, dibawah bukit
Dikelilingi perkebunan dan hutan

Berdekatan dengan Pelanuhan Balohan Sabang

7 N N N7+ N7 N

Tanah berkontur

2. Potensi Tapak
Adapun potensi-potensi yang dimiliki tapak Pengembangan Area
Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang adalah sebagai berikut :

A. Land Use (Tata Guna Lahan)
Menurut RTRW Kota Sabang tahun 2012-2032, peruntukan lahan
dipilih sebagai perancangan adalah kawasan perikanan, perkebunan,
permukiman, dan dalam pengembangannya desa Jaboi diperuntukkan

untuk kawasan desa wisata alam.
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Gambar 4.3 Peta Kawasan Strategis Kota Sabang
(Sumber: RTRW Kota Sabang, 2012-2032)

B. Aksesibilitas

Gambar 4.4 Situasi Jalan Menuju desa Jaboi, jalan setapak dan Pedestrian
(Sumber: Dokumen pribadi,2020)

Akses jalan desa Jaboi merupakan jalan arteri primer yang sekaligus
menjadi salah satu jalan menuju ke pelabuhan Balohan. Jalan menuju ke desa
Jaboi sangat mudah dicapai oleh kendaraan umum atau pribadi, dari
pelabuhan Balohan waktu yang diperlukan hanya 10 menit, kemudian dari
tugu tapal batas masuk desa Jaboi, wisatawan hanya memerlukan waktu 5
menit lagi untuk sampai ke lokasi perancangan. Jalan menuju objek-objek
wisata yang ada di Jaboi juga sangat mudah untuk diakses karena jarak setiap
objek tersebut berdekatan dan akses jalan yang memadai.
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C. Utilitas

Gambar 4.5 Jaringan Listrik, Drainase, dan Sumber Air
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

Utilitas pada tapak sudah dilengkapi dengan sarana utilitas listrik,
jaringan telepon, saluran air bersih, dan saluran drainase. Saluran air bersih
yang ada di desa Jaboi adalah PDAM, namun mayoritas penduduknya
lebih memilih menggunakan air sumur yang dibuat dirumah masing-
masing, dan juga memanfaatkan sumber air dari gunung jaboi untuk

mengaliri drainase.

. Fasilitas Penunjang

Letak site bersebelahan dengan pelabuhan Balohan. Lingkungan
yang dikelilingi pengunungan, pantai, perkebunan, dan hutan yang masih
asri adalah penunjang desa Jaboi sebagail tempat berwisata yang patut
didatangi. Didalam site terdapat berbagaifasilitas seperti fasilitas mesjid,
puskesmas, sekolah, kantor desa, balai musyawarah, tempat pembuanagan

sampah, dan toilet umum.
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Gambar 4.6 Fasilitas Penunjang desa Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

. Kondisi lingkungan

Kondisi site berbaur dengan alam, memiliki udara yang sejuk pada
bagian pengunungan, dan agak panas di area tepi pantai. Tingkat
kebisingan pada site rendah, karena tidak ada kebisingan yang timbul dari
kendaraan maupun kebisingan lainnya. Jika kebisingan dari jalan maupun
pantai, kebisingan sudah tersaring oleh pepohonan yang berada

diperkebunan dan hutan.
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Gambar 4.7 Kondisi Lingkungan desa Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

F. Kondisi Bangunan

Bangunan tradisional berupa rumoh Aceh masih dapat dijumpai di
desa Jaboi. Ciri bangunan tradisional lainnya juga dapat di jumpai pada
bangunan ibadah. Yaitu bentuk kubah Meunasah Jaboi, tidak
menggunakan kubah tetapi atap limasan, seperti bentuk atap Mesjid Tuha
Indrapuri di Aceh Besar.

Gambar 4.8 Bentuk Bangunan Tradisional Desa Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

. Kondisi Masyarakat

Masyarakat desa Jaboi masih sangat kental melestarikan nilai
sosial budaya pada kegiatan dan kehidupan sehari-hari. Masih sering
melakukan kegiatan gotong royong, membuat khanduri Gampong, atau
hanya sekedar berkumpul biasa.
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Gambar 4.9 Kondisi Masyarakat desa Jaboi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

Kepala keuchik desa Jaboi menyampaikan bahwa kondisi adat
masyarakat Jaboi rutin mengadakan syukuran atau kenduri setiap waktu
yang sudah ditentukan. Kenduri adat tersebut terdiri kenduri maulid nabi,
kenduri laot, dan tulak bala. Kepala keuchik Jaboi juga menambahkan,
Bulan Safar sebagaimana kita ketahui bersama merupakan bulan
perubahan cuaca, dimana masyarakat Jaboi melakukan kanduri laot.
Prosesi kanduri laot ini hanya sebatas kanduri masak daging, makan dan
berdoa bersama masyarakat Jaboi yang dipimpin oleh Teungku imum
gampong desa Jaboi. Masyarakat Jaboi berharap, dengan melaksanakan
kanduri laot ini, mereka telah menyampaikan rasa syukur atas hasil laut
yang melimpah. Mereka juga berharap semoga Allah selalu melindungi
dan menjauhkan segala marabahaya dari masyarakat, khususnya

masyarakat desa Jaboi.

Gambar 4.10 Kondisi Masyarakat desa Jaboi Saat Khanduri
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

Para wanita di desa Jaboi juga memiliki kegiatan untuk mengisi
waktu luang setelah selesai mengurus dan membersihkan rumah mereka.

Kegiatan yang dilakukan berupa menjahit alat-alat perlengkapan
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tradisional untuk acara pernikahan, yang bisa digunakan sewaktu-waktu
ketika ada warga desa yang menikah, atau akan digunakan ketika
menyambut pada wisatawan yang datang ke desa Jaboi, dan ada yang di
jual keluar kota Sabang. Selain itu mereka juga menganyam daun kelapa
atau pinang untuk dijadikan atap, partisi, atau dinding dapur. Terkadang
mereka juga menjualnya dalam jumlah banyak. Kegiatan ini disebut

dengan manyuem bluet.

Gambar 4.11 Pemberian Perlengkapan Alat Adat, dan pengrajin Bleut
(Sumber: https://gramho.com/explore-hashtag/Jaboi)

4.2 Analisa Tapak
4.2.1 Analisa Kontur
A. Eksisting
Tapak berada di bawah lereng gunung Jaboi berbatasan dengan
pantai Jaboi. Kontur memiliki ketinggian 23 m diatas permukaan laut.
Kemiringan kontur antara 13,15 meter sampai 15 meter pada setiap
konturnya dari garis horizontal.

Google Earth

- )
. N
5 7 > #4:

Gambar 4.12 Topografi Site Potongan ketinggian tertinggi
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(Sumber: Google Earth, 2020)

Gambar 4.13 Topografi Site Potongan ketinggian terendah
(Sumber: Google Earth, 2020)

B. Tanggapan
1. Tanggapan kontur pada tapak adalah melakukan pemerataan dengan

sistem cut pada kemiringan yang tidak memerlukan kontur, dan fill sebagai

pemerataan terhadap area yang perlu memanfaatkan adanya kontur.

Titik yang akan cut

Gambar 4.14 Tanggapan Kondisi Kontur
(Sumber: Analisa Pribadi, 2020)

2. Untuk mencegah erosi pada tanah berkontur dapat dilakukan dengan pagar
palisade (pengembangan pagar anyaman tangkai), dengan bantalan hijau

tunggal maupun berganda, atau dengan beronjong (gabion).
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3. Penggunaan jaringan baja tulangan atau concrete lawn block yang
diletakkan pada lerengan dengan kemiringan £ 2 : 3 juga bias diterapkan di
dalam lahan berkontur, jaringan baja tulangan dipaku dengan kaitan baja
tulangan ke dalam lerengan, sedangkan concrete lawn block dipaku
dengan cangkok yang mudah bertunas dan berakar. Kemudian jaringan
baja tulangan maupun concrete lawn block diisi dengan tanah subur
sehingga perdu akan bertumbuh dengan baik dan mengikat lerengan
dengan akarnya.

Siicninan hernninne

Gambar 4.15 Pencegahan Erosi Pada Lahan Berkontur
(Sumber: Apidianto,2017)

4. Membuat tangga, dan pembatas tangga untuk keaman pengguna area

wisata pada lahan berkontur.

© Struktur bangunan berundak

Retaining Wall seperti rumah sengkedan

; Mo dengar'\ ® Retaining Wall
Struktur pondasi tgnaman pegikat lahan di perkuat dengan
satu tempat Struktur dengan tanaman pegikat lahar

plat dinding sejajar
o Struktur rumah panggung Jalur sirkulasi L
penahan tanah 2

STRUKTUR YANG DITERAPKAN =
PADA LAHAN DAN BANGUNAN

Gambar 4.16 Pencegahan Erosi Pada Lahan Berkontur
(Sumber: Tagalumbang ,2016)
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4.2.2 Analisa Angin

A. Kondisi Eksisting

T Bulan/Month Tekanan Udara Kecepatan Penyinaran

bel [Atmospheric (mb) | Angin/Wind Velocity | Matahari / Duration
a (knot) of Sunshine (%)
4.1 Januari/January 1012 1012 1012 771 757575
Ay —— 1012 1012 1012 777 58 58 58

. Maret/March 1012 1012 1012 777 65 65 65
E{ratka April/April 1012 1012 1012 444 60 60 60
aniln Mei/May 1010 1010 1010 666 58 58 58
Uda Juni/June 1010 1010 1010 888 48 48 48

i Juli/July 1010 1010 1010 888 40 40 40
KF,"C Agustus/August 1010 1010 1010 888 54 54 54
epat September/September 10121012 1012 777 SIESESI

- Oktober/October 1012 1012 1012 5% 50 50 50
Ang November/November 1011 1011 1011 555 525252,

in Desember/December 1012 1012 1012 771 4343 43

dan Matahari
(Sumber: Badan Meteorologi dan Geofisika Kota Sabang)

Lokasi site yang berdekatan dengan pantai membuat aliran angin
yang masuk ke Kota Sabang yaitu dari Samudra Hindia (Barat Daya),
angin yang berada dari laut menuju pantai mengakibatkan material dari

bangunan nanti harus di tahan dengan sangat baik.

Gambar 4.17 Alur Angin
(Sumber: Analisa Pribadi Mengacu ke BMKG Aceh)

69




B. Tanggapan

» Membentuk gubahan massa yang dapat memecahkan angin sehingga angin
tidak menghantam sisi Barat Daya bangunan secara massif.

» Pada bagian Selatan terdapat angin dari laut dan membawa butiran air laut,
sehingga diperlukan Buffering untuk menahan angin serta butiran tersebut
agar tidak merusak material bangunan. Berbeda dengan sisi yang lain
bukaan diperlukan sebagai siklus aliran angin yang masuk dari Barat Daya

ke bangunan.

4.2.3 Analisa Matahari
A. Kondisi Eksisting
Pergerakan Matahari maksimum antara pukul 10:00 — 11:00, untuk
matahari terendah pukul 15:00 — 16:00, sedangkan pukul 07:00 — 09:00
intensitas cahaya rendah dan baik untuk kesehatan karena mengandung
vitamin D. (Sumber : BMKG Aceh, 2010)
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Gambar 4.18 llustrasi Pergerakan Matahari pada Lokasi Perancangan
(Sumber: Analisa Pribadi Mengacu ke BMKG Aceh)

B. Tanggapan

PAGI 08:00-10.00 SIANG 12:00-14.00 SORE 16:00-18.00

Gambar 4.19 Waktu Pergerakan Matahari pada Lokasi Perancangan
(Sumber: wahyudi, 2019)

- Pukul 08:00-10:00 pagi hari arah jatuh bayangan matahati adalah kearah

barat.
- Pukul 16:00-18:00 sore hari arah jatuh bayangan matahati adalah kearah

timur.
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1. Memasukkan sinar matahari kedalam bangunan atau di manfaatkan untuk
membuat pembiasan didalam ruang dengan menempatkan posisi bukaan
pada arah Timur sebagai pemanfaatan cahaya pada pagi hari.

Menggunakan material curtain wall.

Gambar 4.20 Pemanfaatan Sisi Timur Perancangan
(Sumber: Pinterest.com)

2. Pada sisi Barat bangunan pencahayaan dimaksimalkan pada sore hari
dengan menambah secondary skin untuk mengfilter pencahayaan agar
tidak terlalu besar dan menambah estetika ruangan dikarenakan sisi Barat
sebagai fasade yang ditonjolkan pada Pengembangan Area Wisata di Desa
Jaboi Kota Sabang nantinya.

Gambar 4.21 Pemanfaatan Cahaya Matahari
(Sumber: Pinterest.com)

3. Membuat bukaan skyligth untuk memanfaatkan pencahayaan alami yang
optimal pada pagi dan siang hari yang berfungsi sebagai penampungan
cahaya untuk menyebar keseluruh ruangan pada bangunan.
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(Sumber: Pinterest.com)

4.2.4 Analisa Hujan
A. Kondisi Eksisting
Rata-rata curah hujan pada tahun 2017 adalah 136.6 mm. (Sumber :
BMKG Kota Sabang,2017)

Bulan/Month Curah Hujan / Hari Hujan / Rainy
Precipitation (mm?) Days
Januari/January 128 13
Februari/February 50 8
Maret/March 121 6
April/April 237 13
Mei/May 16 3
Juni/June 85 9
Juli/July 229 14
Agustus/August 81 9
September/September 159 17
Oktober/October 232 12
November/November 165 20
Desember/December 137 14

Tabel 4.2 Data Curah Hujan Terbanyak di Kota Sabang
(Sumber : Statistik Kota Sabang 2017)

Tapak berada di desa Jaboi Sabang yang merupakan kawasan pantai yang
agak sedikit panas pada siang hari, dan beriklim tropis dengan curah hujan tinggi.
Berdasarkan analisa langsung ke lokasi, hujan yang terjadi dikawasan tapak tidak
sampai mengakibatkan longsor dan banjir. Pepohonan yang terdapat di hutan
gunung Jaboi mampu menahan pergeseran tanah dan dapat menyaring air hujan
kedalam tanah. Kemudian, air hujan tersebut ditampung pada sumur dan dialiri
melalui drainase desa.

B. Tanggapan
1. Drainase harus di buat semaksimal mungkin sehingga dapat menampung

curah air hujan dan dapat diteruskan ke perkebunan warga atau kelaut.
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2. Pada Perancangan Area Wisata Desa Jaboi menggunakan lubang biopori
agar tanah tetap dalam keadaan yang baik dan mengurangi kemungkinan

terjadinya banjir.

7
Gambar 4.23 Lubang Biopori
(Sumber: Dinolefty.woodpress.com)

3. Menggunakan atap yang dapat mengalirkan air hujan dan menampung
pada satu titik, sehingga air yang ditampung lebih mudah dan dapat
digunakan kembali.

4. Membuat bak penampungan air hujan, yang bisa dimanfaatkan untuk
penggunaan flash toilet maupun keperluan air lainnya untuk

Pengembangan Area Wisata Desa Jaboi.

Gambar 4.24 Lubang Biopori
(Sumber: Dinolefty.woodpress.com)

5. Membuat level ketinggian dari lahan eksisting dan site tempat objek-objek
wisata maupun leseluruhan dari Pengembangan Area Wisata Desa Jaboi,
agar dapat membedakan sirkulasi khusus air pada saat hujan dan tidak

menggangu kenyamanan pengguna.
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SEF IF TO ENTER-

Gambar 4.25 Elevasi Lantai
(Sumber: Concept Sourcebook)

6. Menggunakan gorong-gorong bawah tanah untuk menyarukan drainase di

bawah terminal dan tidak mengganggu utilitas lainnya.

A

Gambar 4.26 Gorong-gorong
(Sumber: Concept Sourcebook)

4.2.5 Analisa Pencapaian dan Sirkulasi
A. Kondisi Eksisting
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tapak, didapatkan
beberapa informasi yang mendukung analisa sirkulasi berupa:

1. Pencapaian ke lokasi perancangan tergolong mudah, jalan menuju ke
desa Jaboi adalah arteri primer yang sekaligus menjadi salah satu jalan
menuju ke pelabuhan Balohan,

2. Wisatawan dari luar kota Sabang menggunakan transportasi kapal
melalui pelabuhan Balohan, lalu melanjutkan menggunakan mobil atau
sepeda motor menuju site perancangan. Wisatawan dapat menikmati

view laut teluk Balohan sepanjang perjalanan menuju desa Jaboi
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3. Akses jalan dari Balohan sampai Jaboi tergolong luas sudah beraspal
untuk dilalui mobil pengunjung yang berukuran £6 m untuk satu jalur.

4. Jalan menuju desa Jaboi saat ini sudah dilalui oleh transportasi publik
seperti bus, bus-bus sekolah yang datang untuk studytour ke desa Jaboi.

5. Belum tersedianya jalur pedestrian dikiri dan kanan jalan.

Gambar 4.27 Kondisi Jalan Desa Jaboi
(Sumber : Dokumen Pribadi,2020)

B. Tanggapan

1. Membuat sikulasi yang sudah ada menjadi lebih teratur, mengarahkan

sirkulasi dengan jelas menuju objek-objek Pengembangan Area Wisata
Desa Jaboi Kota Sabang.
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Gambar 4.28 Pencapaian Menuju objek dan Area Wisata Desa Jaboi
(Sumber: Analisa Pribadi,2020)

2. Memperluas jalur pelajan kaki dan pesepeda agar lebih aman dan terpisah

dari jalur kendaraan untuk memudahkan jalur dan tidak terjadi kecelakaan.

' e (R W —

Gambar 4.29 Jalur Pejalan Kaki dan Pesepeda
(Sumber : Google.com)

3. Pada tapak, sirkulasi pejalan kaki dirancang searah dengan garis pantai,
agar sirkulasi menjadi nyaman dan menyenangkan bagi wisatawan.

4. Vegetasi dan yang sudah ada dimanfaatkan untuk mengarahkan jalan.

5. Menyediakan jalur khusus untuk wisatawan yang ingin menginap, dengan
jalur pemukiman penduduk desa untuk mencegah percampuran dan

pengaruh budaya luar.
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Gambar 4.30 Sirkulasi Pemisah Antara Pengunjung dan Penduduk
(Sumber: Analisa Pribadi, 2020)

membedakan sirkulasi keluar masuk sesuai kebutuhan, agar wisatawan

dapat keluar masuk dan mengakses lokasi dengan mudah dan tidak macet.

. “"

I'.-.‘p’...‘.:.Ti~

s Jalan untuk mobil dan sepeda motor
s Jalan untuk sepeda
Pejalan kaki dan pedestrian

Gambar 4.31 Sirkulasi Pada Site Area Wisata Desa Jaboi
(Sumber: Analisa Pribadi,2020)
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4.2.6 Analisa Vegetasi
A. Kondisi Eksisting
Lokasi tapak perancangan terdapat banyak vegetasi yang bisa
dimanfaatkan, baik perdu hingga pohon banyak dijumpai, dikarenakan lahan
tersebut juga banyak digunakan sebagai kebun. berbagai macam vegetasi
lainnya seperti semak belukar, rerumputan, tanaman pertanian penduduk
desa, dan pepohohan besarpun terdapat di lokasi perancangan. Tumbuhan

yang ada ditapak tersebut letaknya tidak beraturan.
\ \ NE TV Y

Gambar 4.32 Vegetasi di Dalam Site
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

B. Tanggapan

1. Menebang pepohonan yang tidak beraturan di dadalan site

2. Mempertahankan vegetasi yang dapat membantu dan menghasilkan energi
bagi perancangan nantinya.

3. Menambahkan vegetasi sebagai shading dan penghawaan bagi bangunan
area wisata namun tidak menutupi view dari bangunan itu sendiri, serta
menjadi estetika taman bagi Pengembangan Area Wisata Desa Jaboi. Baik

pada area kedatangan menuju area wisata.

79



J -
PERTAMANAN  UNTUK MENGHINDARI

PERLINDUNGAN ANGIN HEMBUSAN  DEBU

Gambar 4.33 Jenis Vegetasi yang digunakan didalam Tapak
(Sumber : Tanamantropis.com)

4. Menggunakan vegetasi yang bernuansa tropis dan mengarah. Dikarenakan

lokasi yang berada berdekatan dengan pantai. Vegetasi yang digunakan
adalah pohon palem atau palem botol, pohon ketepang kencana dan
beberapa jenis pohon bernuansa tropis lainnya.

5. Menambahkan vegetasi dalam site berupa vegetasi khas Aceh yang
mengarah pada beberapa vegetasi dalam adat peusijuk yang digunakan
seperti on gaca (daun pacar), on seunijuek (daun cocor bebek), bungong
jeumpa (bunga kenanga), bungong seurune (bunga seruni), bungong

melati (bunga melati).

Gambar 4.34 Jenis Vegetasi Pohon yang digunakan didalam Tapak
(Sumber : Tanamantropis.com)

6. Membuat sculpture untuk menambah view bangunan dan sebagai identitas
bangunan bahwa desa Jaboi memiliki kekayaan perkebunan alam seperti

tanaman pinang
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Gambar 4.35 sculpture yang digunakan didalam Tapak
(Sumber : pinterest.com)

4.2.7 Analisa View
1. View dari dalam ke luar tapak

d

Gambar 4.36 View dari dalam ke luar tapak
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Keterangan Eksisting :
a. View ke arah Timur, mengarah ke laut teluk balohan, maka dari itu

view nantinya harus didesain semenarik mungkin agar pengunjung
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dapat menikmati view keberangkatan kapal-kapal yang masuk atau
keluar dari pelabuhan balohan(+) .

b. Dari arah Selatan pantai jaboi terdapat dermaga, view dimaksimalkan
untuk melihat kegiatan kapal-kapal nelayan pada dermaga (+).

c. View arah Barat, mengarah ke pantai, hutan dan perumahan warga (-).

d. View ke arah utara, mengarah ke lahan kosong yang berpohon (-).

2. View dari luar kedalam tapak

Gambar 4.37 View Dari luar ke dalam tapak
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)
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Gambar 4.38 View Terlihat dari Kapal ke Tapak
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Keterangan Eksisting :

a. View dari arah utara, jelas terlihat karena arah utara tidak ditutupi
pohon, hanya ada pohon pohon kecil kebun milik warga. Maka dari
itu bangunan nantinya harus didesain semenarik mungkin agar
pengunjung dapat melihat fasad bangunan secara delas meskipun dari
jauh(+) .

b. Dari arah timur tapak terdapat bukit jaboi, mescusuar dan bekas
rumah polisi laut yang sudah tidak terpakal, (-)

c. View dari arah Barat, mengarah ke pantai Jaboi, hutan dan taman pasi
Jaboi (+).

d. View dari arah selatan, mengarah ke lahan kosong yang penuh semak
belukar (-).

. Tanggapan

. Enterance Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang

mengarah ke utara.

. Bukaan yang maksimal dapat di aplikasikan pada arah selatan dan barat

karena mengarah ke dermaga pantai Jaboi dan teluk Balohan

Rancangan yang harus di maksimalan ialah dari segi fasad dan bentuk

bangunan, dikarenakan fasad dan bentuk bangunan menjadi focal point

pertama bagi yang melihat kearah bangunan.
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4.3 Analisa Fungsional

4.3.1 Analisis Fungsi

Analisis fungsi diklasifikasikan menjadi 3 jenis. Pertama adalah fungsi

primer untuk fungsi dasar bangunan, fungsi sekunder sebagai penunjang dari

kegiatan yang dihasilkan oleh fungsi primer. Fungsi penunjang sebagai

pendukung keberlangsungan kegiatan yang ada di bangunan

a. Primer

Kedatangan wisatawan dari nusantara dan mancanegara.
Menuntun wisatawan untuk menjelajahi semua objek dan area wisata
desa Jaboi.

Bermain di area wisata desa Jaboi

b. Sekunder

Parkir wisatawan.

Resepsionis kedatangan wisatwan/tempat pembelian tiket.
Pusat informasi dan telekomunikasi

Objek area Wisata.

Makan

Berbelanja

c. Penunjang

Parkir pengunjung dan pengelola
Homestay

Ibadah

Membersihkan diri

Mengawasi dan menjaga keamanan
Pusat informasi dan telekomunikasi
Transksi keuangan

Perawatan dan kesehatan

Area bermain.
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Fungsi Primer

Pengembangan Area

Wisata di Desa Jaboi

Kota Sabang

Fungsi Sekunder

Fungsi Penunjang

Melakukan rangkaian rekreasi
pada area wisata di desa Jaboi.

Melakukan rangkaian rekreasi
dengan menambah lebih banyak
kebutuhan dan fasilitas lainnya
pada area wisata di desa Jaboi.

Fasilitas tambahan, agar
pengunjung senang dan ingin

datang lagi.

Skema 4.1 Skema Analisa Fungsional
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

4.3.2 Analisis Pengguna dan Kebutuhan Ruang

Pengguna di Pengembangan Area Wisata Desa Jaboi Sabang secara umum

dapat dibedakan menjadi 3 bagian yaitu pengunjung, pengelola, dan pekerja /

karyawan.

Pembagian Pengguna dan kegiatan berdasarkan Pengguna Pengembangan
Area Wisata Desa Jaboi Sabang. Pengguna akan diklafikasikan terlebih dahulu

untuk dapat mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Pengembangan Area

Wisata Desa Jaboi Sabang.

a. Pengunjung

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengunjung adalah
orang yang mengunjungi suatu tempat dengan tujuan melihat, menikmati

dan menggunakan fasilitas yang disediakan ditempat publik.

- Pengunjung Mancanegara

Klsifikasi Kegiatan Kebutuhan ruang | Sifat Ruang
Pelaku
Pengunjung | Datang Enterance (in) Publik
Mancanegara | Parkir Parkiran Publik
Melakukan check-in Pusat informasi | Publik
Menuju objek area wisata | Objek wisata Publik
Membeli tiket Kedai tiket Publik
Workshop Galeri Publik
Bermain Area main Publik
Makan Restoran/café Publik
Buang air Lavatory Privat
Istirahat Ruang istirahat | Privat
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Pengunjung | Ibadah Mushalla Semi Publik
Mancanegara | Berbelanja Shop center Publik
Pulang Enterance (out) | Publik
Tabel 4.3 Pengelompokan Kegiatan Pengunjung
(Sumber : Analisa Pribadi)
- Pengunjung Nusantara
Klsifikasi Kegiatan Kebutuhan Sifat
Pelaku Ruang Ruang
Pengunjung | Datang Enterance (in) Publik
Nusantara Parkir Parkiran Publik
Membeli tiket Kedai tiket Publik
Menuju objek area wisata | Objek wisata Publik
Workshop Galeri Publik
Bermain Area main Publik
Makan Restoran/café Publik
Buang air Lavatory Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Berbelanja Shop center Publik
Pulang Enterance (out) | Publik
Tabel 4.4 Pengelompokan Kegiatan Pengunjung
(Sumber : Analisa Pribadi)
b. Pengelola
Kilsifikasi Kegiatan Kebutuhan ruang | Sifat Ruang
Pelaku
Manager Datang Enterance (in) Publik
Parkir Parkiran Publik
Bekerja Kedai tiket Publik
Istirahat Ruang istirahat | Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Buang air Lavatory privat
Pulang Enterance (out) | Publik
Tabel 4.5 Pengelompokan Kegiatan Pengelola
(Sumber : Analisa Pribadi)
c. Pekerja/karyawan
Kilsifikasi Kegiatan Kebutuhan ruang Sifat Ruang
Pelaku
Karyawan Datang Enterance (in) Publik
Parkir Parkiran Publik
Bekerja Ruang kerja Publik
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Istirahat Ruang istirahat Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Buang air Lavatory Privat
Pulang Enterance (out) Publik
Pemandu Datang Enterance (in) Publik
Parkir Parkiran Publik
Bekerja memandu Objek area wisata | Publik
Pengunjung
Istirahat Ruang istirahat Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Buang air Lavatory Privat
Pulang Enterance (out) Publik
Security Datang Enterance (in) Publik
Parkir Parkiran Publik
Mengawasi Objek area wisata | Publik
Istirahat Ruang istirahat Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Buang air Lavatory Privat
Pulang Enterance (out) Publik
Cleaning Datang Enterance (in) Publik
Service Parkir Parkiran Publik
Membersihkan Objek area wisata | Publik
seluruh
Bangunan dan ruang
Istirahat Ruang istirahat Privat
Ibadah Mushalla Semi Publik
Buang air Lavatory Privat
Pulang Enterance (out) Publik

Tabel 4.6 Pengelompokan Kegiatan Pekerja / karyawan
(Sumber : Analisa Pribadi)

4.3.3 Analisis Jumlah Pemakai

Pengguna yang akan datang ke lokasi Pengembangan Area Wisata di Desa

Jaboi Kota Sabang nantinya adalah sebagai berikut :

1. Pengunjung

Berdasarkan asumsi perhitungan pribadi pengunjung berasal dari :

a. Pengunjung dari mancanegara

b. Pengunjung dari nusantara

c. Pengunjung relatif ramai dari luar kota Banda Aceh
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d. Pengunjung ramai dari kota Sabang sendiri.
Berikut adalah jumlah pengunjung menurut rekapitulasi data

pergerakan kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara yaitu :

IKAB. ACEH SELATAN
IKAB. ACEH TENGGARA
[KAB. ACEH TIMUR
IKAB. ACEH TENGAH

Fr8 s %

1
2
3
4
5 [KAB. ACEH BARAT
0
7
]
9

[KAB. ACEH BESAR 27218 36883 30380 2213 28400

[KAB. PIDIE 45 Ed 2% » »

KAB. ACEH UTARA arz 3703 230 1428 3m1

IKAB. SIMEULUE a7 219 ™ 1160 1490
10 |KAB. ACEH SINGKIL

IKAB. BIREVEN

Tabel 4.7 Rekapitulasi Wisatawan Mancanegara Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun
2004 —2019
(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten/Kota 2019)

e i
1 [KAB. ACEH SELATAN 19404 | 21344| 28680 2016| asete| o4ss| 11346 12700 12801 266s2| 15409 20186| 15498| 20580
5| seass| sem| sem

3 [KAB. ACEH TIMUR 30.100 5.200 6511 7814 7.8%0 3.364 3.366 | 3.491 3636 9.568 1933 975 3968 14418 1 15.952 15.941
41 16| 794 . 71762 | 52946
5 |KAB. ACEH BARAT 22270 | 24497 30621| 6745| 3604s| 42800 41169| 41169| 24484 24070 30881| 41218 soms7| 37sso| sessa| s2265
527.207| 500476
7 |kaB.PIDIE 2740 | 20854 | 7318 | 44780| a1638| ssae3| sess| orsta| 1ssara| 1se17|  7zeso| teusz| 19311 teete| teors| teass
: 642 5 I A ’ ,m i E‘ 15.21) 565 | 184426 [ 173480
9 |KAB. SIMEULUE 1254| 2888| a3st0| 42%2| see| stes| 0252| 10477| 55739 23903| 36259 20681| 40600| 4808 | s3420| 47833
0 42046 80328| 95309
11 |KAB. BIREVEN 2861| 32908| 4870| 58| 7024| s5878| 18560 | 3070 9743  4047| 26031| 230422| 80247| 19724| 28041| 66178
2 | - 3600 348 ],‘m‘lv | 15319 | 18005| 15135 14.544
13 |KAB.GAYOLUES - - - 400 2940 3085 3.394 3.564 9017 17.919 1636 2843 4092 6.945 11.384 17.383
1 ] g . 9200 s770| 1sses| 23850
15 |KAB. NAGAN RAYA - - 2 0| 220| 1e73| 119e8e| 13s82| 14216 3667| 6208| 4807 3780 5.151 1,686 1.327
16 |kAB. ACE} 7202 173 7860 10250
17 |KAB. BENER MERIAH - s - - 2400 1e7i| 1e75| 25300| 26a2|  12743| 43010| 14103 40476 | 1aTsr| e2526| 70928
18 [KAB. PIDIE JAYA - Fot - 39, 0 200 [ 127246 |  19779| 10436 7501 2085 1826 | 2127
19 |[KOTA BANDA ACEH 30486 | 33535 | 19500 92078 | 130695 | 153217 | 140000 [ 161792 | 170493 | 256526 | 229575| 267880 | 268103 272194 | 372503 482322
20 [KOTASABANG 41175 | 45202| 56615| 121311 128573 | 88083 | 121647 | 96691 | 212.165| 271971| 4829032| 623635| 724923 7a6275| 709506 | 589248
21 |KOTA LHOKSEMAWE - - - 68| 86434 40511 4se1a| 32172| 15558 20008 37060| &7esa| 59315| E0006| 60366 | 140751
22 |KOTALANGSA - - 9832 9.982 18.230 25997 28361 36.587 40.965 39.508 39.961 27.025 31863 24352 29.190 32.850
23 |KOTA SUBULUSSALAM - - - 15| 3200| 6603 10620| 12700| 13790| 30810 4072| 35108| 41s67| 43070| azs72| 79502
JumiahiTotal 204528 | 206.801 | 395.691 | 695.546 | 710081 | 712630 | 720079 | 959.546 | 1.026.800 | 1.076:626 | 1.377.541 | 1.662.528 | 2.077.707 | 2.288.625 | 2.391.968 | 2.529.879

Sumber : Din

Tabel 4.8 Rekapitulasi Wisatawan Nusantara Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun
2004 - 2019
(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten/Kota 2019)
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Dari hasil rekapitulasi data kunjungan wisatawan mancanegara dan
nusantara ke kota Sabang Aceh pada tahun 2019, dapat diprediksikan
jumlah pengunjung 4 tahun kedepan adalah :

Berikut adalah jumlah wisatawan selama 2 tahun terakhir :

Jumlah wisatawan
Tahun Mancanegara Nusantara
2019 31.450 589.244
2018 29.827 709.506
2017 6.031 736.275

Tabel 4.9 Jumlah Pengunjung 2 tahun terakhir
(Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten/Kota 2019)

Dari data diatas maka dapat dihitung rata-rata kenaikan jumlah wisatawan
2 tahun terakhir :
1. Mancanegara : (2019-2018) + (2018-2017) : 2 = 12.710 orang/tahun
Jadi, rata-rata pertumbuhan dalam setahun adalah 12.710 orang/tahun.
2. Nusantara : (2019-2018) + (2018-2017) : 2 = -74 orang/tahun.
Jadi, telah terjadi penurunan 74 orang/tahun.

Dari pertumbuhan jumlah wisatawan diatas maka dapat
diprediksikan jumlah pengunjung 4 tahun kedepan dengan cara
mengasumsikan rata-rata jumlah kenaikan pengunjung bersifat linear

menurut tabel berikut ini :

Jumlah wisatawan
VeI Mancanegara Nusantara
2020 44.160 663.244
2021 56.870 737.244
2022 69.580 811.244
2023 82.560 885.244

Tabel 4.10 Jumlah Pengunjung 4 tahun kedepan
(Sumber : Asumsi pribadi, 2020)

Wisatawan mancanegara dalam 4 tahun kedepan (tahun 2023) yang

akan datang ke Sabang adalah sebanyak 82.560 orang/tahun. Dapat
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diasumsikan jumlah wisatawan yang datang ke area wisata di desa Jaboi

yaitu 20% Dari jumlah pengunjung yang datang ke Sabang.

Jumlah wisatawan mancanega
Per Tahun 16.512
Per Bulan 1.376
Per Hari 46

Tabel 4.11 Jumlah Pengunjung Mancanegara 4 tahun kedepan
(Sumber : Asumsi pribadi, 2020)

Jadi asumsi wisatawan mancanegara yang akan datang ke Area

wisata di desa Jaboi sebanyak adalah 46 orang/hari.
Wisatawan Nusantara dalam 4 tahun kedepan (tahun 2023) yang
akan datang ke Sabang adalah sebanyak 885.244 orang/tahun. Dapat
diasumsikan jumlah wisatawan yang datang ke Area Wisata di Desa Jaboi

yaitu 20% Dari jumlah pengunjung yang datang ke Sabang.

Jumlah wisatawan Nusantara

Per Tahun 177.048
Per Bulan 14.754
Per Hari 492

Tabel 4.12 Jumlah Pengunjung Nusantara 4 tahun kedepan
(Sumber : Asumsi pribadi., 2020)

Jadi asumsi wisatawan Nusantara yang akan datang ke Area wisatadi

desa Wisata Jaboi sebanyak 20% =492 orang/hari.
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Penduduk per
. Penduduk Kota
Tahun Kecamatan (jiwa) 5
Sabang (jiwa)
Sukajaya | Sukakarya
2019 17173 16697 33870
2020 17363 16881 34244
2021 17565 17068 34623
2022 17749 17257 35006
2023 17945 17448 35393

Tabel 4.13 Proyeksi penduduk kota Sabang 4 tahun kedepan
(Sumber : Bappeda Kota Sabang (RPJMD)

Pengunjung yang berasal dari kota Sabang sendiri dalam 4 tahun
kedepan (tahun 2023) adalah sebanyak 35.393 orang/tahun. Karena
Perancangan Desa Wisata Jaboi terletak di pulau Weh Sabang, maka
pengunjung terbanyaknya adalah penduduk Sabang. Dapat diasumsikan
jumlah wisatawan yang datang ke Perancangan Desa Wisata Jaboi yaitu
50% Dari jumlah penduduk kota Sabang.

Jumlah pengunjung lokal
Per Tahun 17.696
Per Bulan 1.474
Per Hari 49

Tabel 4.14 Jumlah Pengunjung Lokal 4 tahun kedepan
(Sumber : Asumsi pribadi., 2020)

Jadi asumsi Pengunjung lokal yang akan datang ke Perancangan Desa Wisata
Jaboi sebanyak 50% =49 orang/hari.

Jadi, total pengunjung mancanegara, nusantara, dan lokal yang akan datang
perharinya yaitu sebanyak :
Mancanegara + Nusantara + Lokal =46 +492 + 49

=587
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2. Pengelola
Perkiraan jumlah pengelola, pelayanan dan keamanan pada Perancangan

Desa Wisata Jaboi yaitu :

No | Jenis Pengelola Pengelola Khusus Jumlah
1 | Pengolala objek wisata Pengurus parker 2
Penjual tiket 2
Pemandu wisata alam 3
Jaboi
Pemandu flying fox 2
Pemandu outbound area 1
Pemandu kamping area 1
Pemandu pancing area 1
2 | Lobby Resepsionis 2.
3 | Pengelola restoran Kepala restoran 1
Koki 5
Pelayan 10
Kasir 1
4 | Pengelola galeri Staff galeri 2
5 | Pengelola home stay Satpam 1
Pelayan dan cleaning 5
service
6 | Pusat oleh-oleh Pengurus 1
Penjual 10
Total 50 orang

Tabel 4.15 Tabel perkiraan pengelola perancangan desa Wisata Jaboi
(Sumber : Asumsi Pribadi, 2020)

4.3.4 Besaran Ruang
Adapun penentuan besaran ruang didasarkan pada pertimbangan
a. Perhitungan khusus : Neufert Architec Data / Data Arsitek (DA)

b. Perhitungan Asumsi : berdasarkan pengamatan lapangan (A)
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| NamaRuang |  Standar | Sumber | Sirkulasi | Kapasitas | Jumlah | Luas |
| | | | | Ruang |
Pakir
Bus 25m x12m DA 30% 3 Bus 1 27 m2
Mobil 2,5m x 5m DA 30% 30 Mobil 1 112 m2
Motor 0.75m x 2,5m DA 30% 80 Motor 1 147 m2
Total 286 m2
Pusat keamanan
Ruang tiket 1.5/ Org DA 30% 2 Org 1 9 m2
Ruang 1.5/0rg DA 30% 4 Org 1 19 m2
informasi
Total 28 m2
Toilet
Pria 2,5/WC DA 30% 1 org 2WC 7 m2
0,7/Urinior 4 Urin
0,24/\Wastafel 2 Wastafel
Wanita 2,5/WC DA 30% 1 Org 4 WC 14 m2
0,24/Wastafel 2 Wastafel
Total 21 m2
Shopcenter
Souvenir | 15/0rg | A | 30% | 1org | 10Retail [44 m2
Total 44 m2
Pusat Administrasi
Ruang 1,5 A 20% 1 Org 1 8 m2
Sekretaris
Ruang Arsip | 2 A 20% 5 Org 1 12 m2
Ruang Rapat | 2,5 DA 30% 12 Org 1 30 m2
Pantry 45 DA 30% 5 Org 1 6 m2
Toilet 315 DA 20% 5 Org 4 14 m2
Total 70 m2
Tempat Ibadah
Mushalla 1,5/0rg DA 30% 200 Org 1 64 m2
Tempat 0,8 DA 30% 30 Org 2 16 m2
Wudhu
Total 70 m2
Restoran
Dapur 30 DA 30% 10 Org 1 10 m2
Tempat 1,75 m*/ kursi DA 30% 100 Org 1 30m2
Makan
Kasir 1,5 m*/kursi DA 30% 2 orang 1 3m’
Gudang 3 m’/Ruang A 30% - 1 25 m?
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wC 3 m*/Ruang A 30% - 14 m*

Total 82 m2

Ruang service

Gudang 150 m?/unit A 30% 2 Org 1 8 m2

utama

Gardu PLN | 30 m“/unit A 30% 2 Org 1 8 m2

Ruang 36 m?/ unit A 30% 4 Org 1 8 m2

genset

Ruang panel | 24 m*/ unit A 30% 4 Org 4 8 m2

utama

Total 32 m2

Workshop dan galeri

Ruang A 7,2 12 Org 10 80 m2

pamer

Ruang A 16 20 1 30 M2

diskusi

Ruang baca A 16 20 1 32 M2

Total 142 m2

Cofee Shop

Ruang 1,75 m?/kursi DA | 500rg 30% 90 m’

Makan

Kasir 1,5 m*/Org DA |20rg 30% 3m

Gudang 3m’ A 30% 10 m?

Dapur 20% x R. DA 30% 30 m*
Makan

e 3m’ DA 30% 14 m

Total 147m?

ATM 1,5 m*/Org A 10rg 30% 3 12 m?

Mini Market

Area 1,5 m?/Org A 30% 1 80 m’

Penjualan
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Gudang 1,5 m*/Org A 2 Org 30% 10 m?
Penyimpana

n

Kantor 1,5 m?/Org A 2 Org 30% 8 m’
Pengelola

Kasir 1,5 m?/Org A 2 Org 30% 3m’
Total 101 m?
Ruang Ibu dan Anak

Ruang 1,75 m*/kursi A 15 Org 30% 20 m?
Makan

Tabel 4.16 Besaran Ruang

(Sumber : Asumsi Pribadi, 2020)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

konsep merupakan sebuah kesimpulan dan saran dari beberapa alternatif
pilihan yang disediakan. Sehingga, pada Pengembangan Area Wisata di Desa
Jaboi Kota Sabang dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular menggunakan
konsep Beauty of Aceh Culture. Dengan kearifan lokal masyarakat setempat
menampilkan budaya, ciri khas kawasan desa wisata dan potensi keindahan alam
yang dimiliki desa. Dengan potensi yang tersedia dikawasan tersebut sehingga
perancangan dilakukan untuk memenuhi kegiatan rekreasi para wisatawan yang

datang.

culture

Rumoh Aceh

(Tradisional) { Beauty of Aceh Culture

Modern

Menghasilkan bangunan yang mengandung nilai
tradisional dan dipadu dengan gaya modem yang
kekinian dengan bentuk berubah dan bermakna tetap,
sehingga dapat diterima oleh semua kalangan.

Skema 5.1 Konsep Dasar Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang
(Sumber: Analisa Pribadi, 2020)

Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan pada Pengembangan Area
Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang dalam kaitannya dengan pengembangan wilayah
dan pembangunan ekonomi (Cicin-Sa dan Knetch, 1998, dalam Sondita, 2001:9),
meliputi:
A. Perencanaan wilayah
1. Pengkajian lingkungan pesisir dan pemanfaatannya
2. Penentuan zonasi pemanfaatan ruang
3. Pengaturan proyek pembangunan dan kedekatan dengan garis pantai
4. Penyuluhan masyarakat untuk apresiasi terhadap kawasan pesisir/
lautan.
B. Pembangunan ekonomi
1. Mengembangkan objek wisata alam desa Jaboi

2. Wisata massal dan ekowisata, wisata bahari
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3. Perikanan dan budidaya

4. Perkebunan warga

5. Perhubungan laut dan pembangunan dermaga

Goals

Program Element

Mendesain pola ruang yang sesuai
dengan Pengembangan Area Wisata di
Desa

Membuat zonasi berdasarkan pola
kegiatan masyarakat

Menyediakan fasilitas penunjang
rekreasi

Membangun tempat kegiatan rekreasi,
yaitu :

1. Plaza

2. Area outbond

3. Hutan mangrove

4. Area wisata perikanan

5. Wisata perkebunan

Menyediakan fasilitas kegiatan tepi
pantai

Membangun tempat kegiatan
bernelayan, yaitu :
1. Area pancing
2. Dermaga nelayan
3. Tempat pelelangan ikan
4. Restoran yang menyediakan
bahan langsung dari laut.

Menyediakan fasilitas kegiatan
berkebun

Membangun tempat kegiatan
berkebun, yaitu :
5. Area penanaman
6. Pondok kebun
7. Tempat pemetikan sayuran
8. Restoran yang menyediakan
bahan langsung dari kebun.

Membuat Area wisata edukasi yang
memperkenalkan desa dan budaya.

Membangun galeri budaya desa.

Tabel 5.1 Konsep Dasar Program Perancangan
(Sumber: Analisa Pribadi)

Konsep yang dihadirkan pada perancangan fokus pada bentuk-bentuk

bangunan, warna bangunan, konstektual dan kebiasaan penduduk setempat, dan

nilai-nilai yang mengarah pada vilososi tarian Tarek Pukat sebagai acuan

perancangan yang selaras dengan lingkungan.

Parameter Konsep Parameter Arsitektural
Konstektual 1. Mengarah pada nilai-nilai vilosofi tarian Tarek Pukat
bangunan 2. Selaras dengan lingkungan.
Bentuk bangunan 1. Bentuk persegi dan segi tiga dari rumah Aceh
2. Mengadopsi bentuk panggung dari rumoh Aceh
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Material lokal

Batu alam, kayu, dan bambu sebagai material yang
menunjukkan nilai tradisional.

Beton, baja, dan kaca sebagai material yang
menunjukkan nilai tradisional.

Warna

Putih
Hitam
Coklat

Ornamen

=W e

Bentuk tarian Tarek Pukat

Nilai-nilai dalam
rumoh Aceh

1.

2.

o

4.

Posisi memanjang menghadap ke arah kiblat dengan
nilai-nilai religiusnya, penempatan gentong air pada
pedestrian.

Adanya courtyard dan roof garden yang
menghadirkan nilai-nilai sosial.

Nilai-nilai histori yaitu memberikan nama ruang
pada galeri.

Nilai-nilai sosial (courtyard dan roof garden),
budaya (bentuk panggung rumoh Aceh, warna dan
ornamen).

Tabel 5.2 Parameter Konsep dan Arsitektural

(Sumber: Analisa Pribadi)

5.1.1 Konsep Konstektual Bangunan

Aplikasi desain yang akan diterapkan pada bangunan yang diambil

dari parameter Arsitektural adalah:

1. Mengambil beberapa bagian dari Rumoh Aceh sebagai acuan ntuk

dimofikasikan yaitu bentuk panggung, dan bentuk dasar persegi dari

denah.

2. Menerapkan nilai-nilai tarian Tarek Pukat didalam maupun luar

bangunan.

3. Membuat Roof garden dan Courtyard, lebih menyatu dan selaras

dengan lingkungan.
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Bentuk Persegi panajang
rumoh Aceh

Bentuk Panggung rumoh
Aceh

Gambar 5.1 Aplikasi desain dari Bentuk Rumoh Aceh
(Sumber: Analisa Pribadi)

A

L —

S
A
N
S
2

ambar 5.2 Nilai-nilai Tarian Tarek pukat kedalam abangunan
(Sumber: www.Google.com )

Bangunan didesain menggunakan pola cluster untuk mengalirkan udara
pada setiap bangunan.

Jalur pedestrian dilengkapi dengan bangku taman yang dapat digunakan
olen pengguna saat merasa kelelahan setelah menikmati kegiatan

berwisata, yang diselingi oleh pepohonan peneduh.

Gambar 5.3 Pedestrian
(Sumber: www.Google.com )
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6. Konsep perancangan dirancang menyatu dengan alam sekitar dengan
bukaan yang maksimal, sehingga pengguna dapat merasa nyaman.

7. Mendesain area parkir yang mampu menampung aktifitas pengguna dan
juga berfungsi sebagai area hijau dan peneduh.

5.1.2 Bentuk Bangunan

Bentuk gubahan massa pada bangunan utama Pengembangan Area Wisata
di Desa Jaboi Kota Sabang adalah persegi panjang. Bentuk tersebut mengikuti site
yang telah ada. Konsep yang menyatukan unsur tradisional dan modern pada area
Wisata ini tetap menerapkan budaya khas Kota Sabang sebagai daerah yang
memiliki nilai budaya yang besar. Bagian-bagian yang di adopsi pada
Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang tersebut adalah pola dari
bentu rumoh Aceh yaitu atap pelana, dan pangung. Dan memasukkan ornament-

ornamen tarian Tarek Pukat.

A D A

)%H

emba 3

Gambar 5.4 Gubahan Massa
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Pada bangunan Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota Sabang,
aplikasi desain yang diambil dari parameter Arsitektural adalah:
1. Mengambil beberapa bagian dari bentuk Rumoh Aceh sebagai acuan ntuk

dimofikasikan yaitu bentuk atap, bentuk dasar persegi dari denah.denah.

dan bentuk panggung.

Atap rumoh Aceh yang sudah di
modifikasi sehingga terlihat
lebih modern

Konsep modifikasi bentuk
persegi panjang dari rumoh
Aceh kedalam bangunan.

Konsep modifikasi bentuk
panggung dari rumoh Aceh
kedalam bangunan.

Gambar 5.5 Konsep Modifikasi Bangunan dari Bentuk Rumoh Aceh dan menerapkan
nilai-nilai dari tarian Tarek Pukat
(Sumber: Analisa Pribadi)

2. Bentuk bangunan pada bagian persegi panjang dan panggung dari rumoh
Aceh dimodifikasikan menjadi lebih terbuka, yaitu dinding transparan

pada bangunan dengan material kaca yang terhubung ke courtyard.

L5 .
14443”
Vi

[l

g VmINRS

i T &
s W .

Gambar 5.6 penerapan Courtyard Pada Bagian Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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5.1.3 Fasad Bangunan
Fasad merupakan sisi luar dari bangunan yang mampu menarik minat
pengguna untuk mengunjungi bangunan. Pada umumnya bagian fasad identik
dengan sisi depan bangunan, dimana sisi ini merupakan elemen terpenting dalam
sebuah desain. Konsep fasad pada Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota
Sabang dalah sebagai berikut :
1. Tampilan fasad terinspirasi dari bentuk ornamen Aceh yang di eksplorasi
kedalam bentuk fasad yang lebih modern.
2. Memberi bukaan ventilasi pada fasad bangunan mungkin agar penghawaan
alami dalam bangunan dapat berfungsi secara optimal.
3. Tampilan warna pada fasad menggunakan warna-warna natural seperti
warna coklat yang selaras dengan alam dan merupakan warna dari kayu

yang merupakan warna khas dari arsitektur neo vernakular.

Gambar 5.7 Penerapan Fasad Pada Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi )

5.1.4 Material Bangunan
Pada bangunan yang akan dirancang aplikasi desain material yang yang
diambil dari parameter Arsitektural adalah:
1. Beton, batu bata dan baja pada struktur bangunan
2. Kaca pada bukaan. dilakukan dengan penggunaan kaca non-glare dengan
heat reflecting untuk mengatasi panas dari cahaya matahari yang
ditimbulkan.

3. Kayu dan bambu pada interior dan eksterior bangunan.
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Gambar 5.8 Konsep Penggunaan Material Pada Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi)

4. Material bambu juga akan digunakan pada bagian interior bangunan

sebagai furniture lainnya.

Gambar 5.9 Konsep Penggunaan Material Pada Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi))

5.2 Rencana Tapak

Konsep rencana tapak pada Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi
Kota Sabang dibentuk melalui dari konsep pemitakan, konsep tata letak
Bangunan, konsep pencapaian dan konsep sirkulasi.

5.2.1 Pemitakan
Pemitakan adalah pengelompokan zonasi kegiatan berdasarkan jenis
kegiatan dan sifat ruang pada bangunan, membuat aktivitas yang berlangsung
menjadi optimal dan teratur dalam pengelompokan tersebut. Berikut tabel

pembagian pemitakatan.
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Klasifikasi Fungsi Sifat Ruang
Fungsi
Primer Enterance
Gerbang menyambut kedatangan Publik Gapura Area wisata
pengunjung Pos Jaga
Primer Parkir
Area parkir mobil, sepeda motor Publik Pos Jaga
untuk pengunjung dan pengelola.
Primer Plaza
Area taman terbuka untuk Publik Lavatory
pengunjung Taman Anak
Primer Galeri Jaboi
Bangunan utama menyambut Publik Lobby
pengunjung. Registrasi, workshop Ruang Duduk
dan ruang pamer Ruang pamer
Lavetoty
Ruang workshop
Ruang diskusi
Primer Restoran
Bangunan sebagai pusat kuliner. Publik Ruang dapur
Gudang
Lavatory
Ruang karyawan
Ruang makan indoor
Ruang makan outdor
Primer Homestay
Sekunder | Bangunan sebagai penginapan Privat Ruang keluarga
sementara wisatawan. Kamar 1
Kamar 2
Dapur
Kamar mandi
Sekunder Mushalla
Bangunan sebagai tempat ibadah Semi Privat | Ruang Sholat
pengunjung dan pengelola. Ruang Imam
Ruang gudang
Ruang wudhu
Sekunder Mini market
Bangunan sebagai tempat Publik Ruang jual
berbelanja pengunjung dan Ruang kasir
pengelola. Gudang
Primer Shopcenter/souvenir
Bangunan sebagai pusat penjualan | Publik Ruang jual
oleh-oleh dan souvenir. Ruang kasir
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Area berkebun terbuka untuk Publik Area tanam
warga dan pengunjung. Area petik
Penjual tiket
Toilet
Primer Area Perikanan
Area perikanan terbuka untuk Publik Area pinggir pantai
pengunjung dan nelayan. Area budidaya ikan
Area pancing
Avrea jual beli ikan

Tabel 5.3 Pemitakan Ruang Area Wisata
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.2.2 Tata Letak
Konsep tata letak bangunan didalam tapak merupakan hasil dari analisa
makro dan mikro, sehingga menghasilkan zonasi-zonasi dan pengelompokan

kegiatan serta sirkulasi.

Gambar 5.10 Zonasi Makro Pada Perancangan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 5.11 Tata Letak Bangunan Utama menurut Zonasi Mikro Pada Perancangan
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.3 Konsep Ruang Dalam (Interior)

Konsep ruang dalam Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota
Sabang menciptakan suasana nyaman dan menenangkan terhadap pengguna
bangunan. Konsep tersebut akan dihadirkan dalam beberapa perencanaan,
diantaranya sebagai berikut :

1. Material yang digunakan pada Material Pada Bangunan Utama lobby
menggunakan material granit dengan dengan motif flora dari khas aceh,
Material dinding pada lobby menggunakan materil batu bata sehingga mudah
dalam finishing serta memperlihatkan material aslinya. Dan memadukannya

dengan material kayu begitu juga dengan meja pada lobby.
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WIS =

Gambar 5.12 Material pada Lobby Bagian Utama Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi)

2. Lantai pada bangunan utama, menggunakan material pada jalur sirkulasi
dalam bangunan dengan menggunakan material marmer sepanjang jalan
kecuali di dalam kafe dan food court. Sedangkan material yang dipakai pada

kafe dan food court adalah parket, Batu alam, dan Kayu

Gambar 5.13 Material pada Bagian dalam Bangunan
(Sumber: pinterest.com)

Gambar 5.14 Interior Bangunan Menggunakan Warna-Warna Alam
(Sumber: http://alamanis.co.id/eng/index.html)

3. Konsep ruang dalam untuk area hunian menggunakan perpaduan material

alam, sehingga memberikan kesan sejuk dan nyaman bagi pengguna.
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4. Warna pada ruang dalam bangunan menggunakan warna yang netral dan
senada dengan alam.
5. Menggunakan fountain dalam interior bangunan seperti pada bangunanan

homestay, caffe dan restoran untuk menambah kesegaran pada ruangan.

Gambar 5.15 Fountain Interior Bangunan
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.3 Konsep Ruang Luar (Eksterior)

1. Enterance Menghadirkan suasana Penyambutan dengan adanya gerbang area
wisata.

Gambar 5.16 Gerbang Desa Wisata mermen, Banyuwangi
(Sumber: Google.com)

2. Menyediakan area duduk disamping pedestrian, jalan setapak, dan dipinggir
pantai. Agar dapat digunakan oleh pengunjung untuk bersantai dan duduk-

duduk untuk menikmati panorama area wisata di desa Jaboi.
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> %
Gambar 5.17 Area Duduk
(Sumber: Pinterest.com)

3. Menyediakan jalur jogging track pada area pedestrian dan juga jogging track
pada area taman. Hal ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas jogging track
kepada pengunjung yang ingin berolahraga dan jalan-jalan.

Gambar 5.18 Area Jogging Track
(Sumber: Analisa Pribadi)

4. Menyediakan acotrack area tepi pantai atau pada taman mangrove untuk

pengunjung berjalan-jalan melihat taman dan teluk Balohan pada site.
gl

Gambar 5.19 AcoTrack
(Sumber: Analisa Pribadi)

5. Menyediakan gazebo dan pergola. Konsep gazebo/pergola adalah menyatu
dengan alam, dengan penambahan tanaman rambat pada tiang-tiang gazebo

yang memberikan efek sejuk dan teduh.
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Gambar 5.20 Gazebo dan Pergola
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.4 Konsep Struktur

5.4.1 Struktur Pondasi
A. Kondisi existing

Tapak terletak di kawasan kawasan pesisir yang berada di bawah
gunung, Desain rumah di kawasan pesisir di Indonesia dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis tipe bangunan, yaitu bangunan panggung dan non-
panggung. Letak bangunan bisa di atas daratan, di atas air atau mengapung.
Struktur utama bangunan rumah bisa menggunakan struktur kayu, struktur
beton atau struktur dinding pemikul.
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Gambar 5.21 Pondasi Rumah yang digunakan Masyarakat Jaboi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

B. Tanggapan
Jenis Bangunan Pesisir

Di atas media tanah i Di atas media air e

-

JiY [

Rumah di atas tanah langsung Rumah di atas air
(landed house) Rumah panggung

Gambar 5.22 Jenis Bangunan Pesisir Menurut Lokasi
(Sumber: Kobayashi,2001)
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Berikut jenis-jenis pondasi yang akan digunakan pada perancangan :

1. Pondasi Footplat : Pondasi ini akan digunakan pada bangunan pusat informasi,
pusat administrasi, dan galeri.

2. Pondasi Umpak : Akan digunakan pada homestay, gazebo dan sebagian
shopcenter.

3. Pondasi Batu Kali : Pondasi ini akan digunakan pada tempat-tempat

seperti Wisata kuliner, caffe dan mushalla.

A,

Gambar 5.23 Jenis Pondasi yang Akan dipakai
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

5.4.2 Struktur Atap
A. Kondisi existing

Tapak berada pada iklim tropis yang memiliki curah hujan tinggi. Hujan
yang turun hampir sepanjang tahun dapat berdampak terhadap bangunan.
Maka, dibutuhkan konstruksi atap yang dapat menangani permasalahan hujan
agar dapat membuat kualitas bangunan tetap terjaga.

Struktur atap merupakan struktur yang terdapat pada bagian atas seperti
kolom dan balok, kolom sebagai unsur vertikal yang berfungsi sebagai
penyalur beban dan gaya menuju tanah, sedangkan balok merupakan unsur
horizontal yang berfungsi sebagai pemegang dan media pembagian beban dan
gaya ke kolom.

Gambar 5.24 Struktur atap bangunan taman Jaboi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)
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B. Tanggapan
Berikut jenis-jenis pondasi yang akan digunakan pada perancangan :

1. Atap Skyligth : Digunakan pada bangunan bangunan pusat informasi, pusat
administrasi, galeri mushalla

2. Atap ijuk dan rumbia : digunakan pada gazebo, homestay dan restoran

a. Atap ijuk : Digunakan pada restoran, dan café

2N LSS

Gambar 5.25 Struktur atap skylight dan ijuk
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

5.5 Konsep Utilitas
5.5.1 Sistem Listrik
A. Kondisi existing
Sumber listrik yang digunakan berasal dari Pembangkit Listrik
Tenaga Diesel (PLTD) milik PLN.

| PLN I_;l Panel Utama I

Panel PanelCabang i
Surya | Meteran H Trafo |—p e

Gambar 5.26 Sistem Instalasi Listrik
( Sumber: Prasetyo0,2009 )

Pada tapak sudah tersedia sistem jaringan listrik dari PLN, hal ini

dapat dimanfaatkan untuk memasukkan aliran listrik langsung ke tapak.

P

/,

Gambar 5.27 Jaringan listrik pada tapak
( Sumber: Dokumentasi pribadi 2020 )
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Untuk sistem jaringan telekomunikasi juga sudah tersedia pada
tapak. Hal ini dapat memudahkan komunikasi baik komunikasi di dalam
tapak atau bangunan maupun komunikasi di luar tapak.

B. Tanggapan
Sumber pembangkit listrik tenaga surya atau fotovoltaik memamfaatkan
sinar matahari yang diubah menjadi aliran listrik yang digunakan sebagai

sumber penerangan di kawasan publik.

Lampu Led Lampu Led

|
Televisi

Gambar 5.28 Sistem Kerja Sel Surya
( Sumber: Google.com )

5.5.2 Sistem Instalasi Pemadam Kebakan
A. Kondisi existing
Tapak masih kekurangan akan utilitas-utilitas yang dapat
mendukung keamanan dan kenyamanan pengguna seperti sistem pencegah
kebakaran, sistem pencahayaan, sistem penghawaan dan sistem keamanan.
B. Tanggapan
Meletakkan alat pemadam kebakaran berupa hydrant yang di
dalam bangunan dan luar bangunan. fungsinya yaitu sebagai alat pemadam
kebakaran yang menggunakan tenaga pompa kebakaran yang letaknya
dikawasan. Hydrant biasanya diletakkan dengan jarak tidak lebih dari 35
meter antara hydrant satu dengan yang lainnya. Sistem deteksi awal terdiri
dari (Poerbo, 1995: 72-73 pada Wardhana S, 2011), yaitu:
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Gambar 5.29 Komponen Hydrant
(' Sumber: firehydrant.id)

o Alat deteksi asap (Smoke Detector) Mempunyai kepekaan yang tinggi
dan akan membunyikan alarm bila terjadi asap di ruang tempat alat itu

terpasang.

ZITTIR

Gambar 5.30 Smoke Detector
( Sumber: E-olympia.com, 2020)

e Alat deteksi nyala api (Flame Detector) Dapat mendeteksi adanya
nyala api yang tidak terkendali dengan cara menangkap sinar ultra

violet yang dipancarkan nyala api tersebut.

Gambar 5.31 Flame Detector
(' Sumber: E-olympia.com, 2020)

Sistem detesi awal dari bahaya (Early Warning Fire Detection),
secara otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan

alat pemadam, dibagi menjadi 2 bagian yaitu sistem otomatis dan sistem
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semi otomatis. Berikut adalah konsep sistem instalasi pemadam

kebakaran, yaitu:

Alat pemadam
aktif

‘ Api )—P‘ Alat deteksi ‘—P| Panel alarm )—D| Sistem start ‘—P

’ Api H‘ Alat deteksi ‘—ﬁ Manusia |—>{ Panel alarm ‘—ﬁ Sistem start ’_’ Alat l;;‘;?dmn

Gambar 5.32 Sistem deteksi manual
(Sumber: Wardhana S, 2011)

Sistem pemadam kebakaran pada bangunan terdiri dari beberapa
sistem, yaitu:

e Fire Hydrant System Prinsip kerja dari sistem hydrant pada bangunan
bertingkat adalah ketika hydrant valve pada box hydrant dibuka maka
pompa akan mengalirkan air ke seluruh instalasi pipa hydrant dalam
gedung menuju ke titik valve terbuka.

e Fire Fighting System Springkler Sistem ini mengunakan instalasi pipa
springkler bertekanan dan head sprinker sebagai alat utama untuk
memadamkan kebakaran. Sistem ada 2 macam, yaitu:

- Wet riset system adalah seluruh instalasi pipa sprinkler berisikan
air bertekanan dengan tekanan air selalu dijaga pada tekanan yang
relatif tetap.

Gambar 5.33 Springker
( Sumber: E-olympia.com, 2020)

- Dry riser system adalah seluruh instalasi pipa sprinkler tidak
berisi air bertekanan, peralatan penyedia air akan mengalirkan air

secara otomatis jika instalasi fire alarm memerintahkannya.
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e Portable Fire Extinguisher Alat ini merupakan alat pemadam air yang
mudah di bawa (dipindah). Daya pemadaman sangat terbatas sehingga
fungsinya hanya sebagai pemadaman api awal saja. Serta
penempatannya haruslah dijangkau dan ditemukan. Untuk posisi

penempatan alat pemadam portabel ini haruslah pada setiap 200 M2.

5.5.3 Sistem Instalasi Penghawaan
Sistem penghawaan terdiri dari penghawaan alami dan penghawaan
buatan. Penghawaan alami diaplikasikan dari membuat bukaan lebar untuk
memasukan angin secara langsung kedalam ruangan. Sedangkan penghawaan
buatan merupakan pengkondisian udara dalam ruangan agar mencapai tingkat
kenyamanan termal bagi pengguna ruangan dengan menggunakan pendingin

ruangan atau Air Conditioner (AC).

| Skema Penghawaaan Alami |

Fepra
Skema P engh;m'aaan Buatan

Pemanfaatan AC |—| Ruang |

Gambar 5.34 Skema Sistem Penghawaan
(' Sumber: Analisa Pribadi )

5.5.4 Sistem Instalasi Pencahayaan

A. Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami berasal dari jendela dan ventilasi dengan bukaan yang
lebar, sedangkan pada bagian bangunan yang terkena paparan sinar
matahari berlebih seperti sisi barat, akan ditambahkan secondary skin
untuk memfilter masuknya cahaya ke dalam bangunan secara langsung,

seperti pada bangunan caffe dan restoran.
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Gambar 5.35 Pencahayaan Alami
( Sumber: Analisa Pribadi)

B. Pencahayaan Buatan
Sedangkan untuk pencahayaan buatan menggunakan lampu hemat energi
seperti lampu LED dengan sistem keytag dan subsidi listrik yang
memanfaatkan sinar matahari yang di tampung dalam panel surya

sehingga dapat digunakan sebagai cadangan sumber energi listrik.

Gambar 5.36 Pencahayaan Buatan
( Sumber: Analisa Pribadi)

5.5.5 Sistem Instalasi Pemipaan
Sistem pemipaan air pada Pengembangan Area Wisata di Desa Jaboi Kota
Sabang dibedakan atas 3 bagian, yaitu:
A. Sistem Pemipaan Air Bersih
Untuk pengaliran sumber air bersih di mulai dari PDAM, kemudian air
bersih tersebut dialirkan ke rooftop water tank di atap bangunan
menggunakan pompa air. Air yang telah ditampung tersebut dapat dialiri

ke setiap lantai dan ruang untuk dimanfaatkan.
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Gambar 5.37 Sistem pengaliran air bersih
(Sumber: Analisa pribadi)

B. Sistem Pemipaan Air Kotor
Untuk pengaliran sistem air kotor, akan dialirkan memalui bak
penampungan, kemudian menuju bak kontrol, setelah itu menuju

septiktank dan terakhir menuju sumur peresapan air kotor (SPAK).

Ajr Sabun
| Air Sabun | -

Bak Kontrol

Sumur Peresapan
Air Kotor

Gambar 5.38 Sistem pengaliran air Kotor
(Sumber: Analisa pribadi)

5.5.6 Sistem Pembuangan Sampah
Untuk rencana pembuangan instalasi sampah Pengembangan Area Wisata
di Desa Jaboi Kota Sabang akan ada dua sistem yaitu pewadahan dan

pengumpulan sampah.

a. Pewadahan, adalah tempat penampungan sampah yang dikumpulkan di
pengumpulan sementara sebelum sampah tersebut diangkut ketempat
pembuangan sampah (TPS). Wadah untuk pengumpulan sampah terbagi
menjadi tiga, yaitu organik, an-organik dan B3.

CARA MEMILAH SAMPAH

Gambar 5.39 Sistem Pewadahan Sampah
(Sumber: www.wordpress.com)
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b. Pengumpulan, adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan
sampah dari wadah sampah ketempat pengumpulan sementara kemudian

diangkut ketempat pembuangan akhir (TPA).

Segala Jenis
Sampah
Pengumpulan N
2 Truk Pembuangan
Pewadahan Sampah Siﬁ:‘:lra Sampah
|

Tempat
Pembuangan Akhir

Gambar 5.40 Sistem Pengumpulan Sampah
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.6 Konsep Parkir
Konsep parkir dengan penghijauan dan efisiensi ruang adalah bagian

paling utama dalam perencanaan tempat parkir. Sebagai pemanfaatan secara
maksimal, maka perhitungan dan perencanaan parkir harus diperhitungkan.
Penentuan satuan ruang parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraan dan

berdasarkan penentuan SRP untuk mobil penumpang diklarifikasikan menjadi tiga

golongan.
Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m?
1. Mobil Penumpang untuk golongan I 2,30 x 5.00
2. Mobil Penumpang untuk golongan 11 2,50 x 5.00
3. Mobil Penumpang untuk golongan 111 3,00 x 5.00
Bus / Truk 3,40 x 12.50
Sepeda Motor 0,75 x 2.00

Tabel 5.44 Penentuan Satuan Ruang Parkir
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998)

Kebutuhan parkir ditempat rekreasi dipengaruhi oleh daya tarik tempat
tersebut. Biasanya pada hari-hari minggu libur kebutuhan parkir meningkat dari

hari kerja biasanya. Perhitungan kebutuhan didasarkan pada luas areal tempat

rekreasi.

Luas Areal Total | 50 | 100 | 150 | 200 | 400 | 80O | 1600 | 3200 | 6400
(100m?)
Kebutuhan 103 | 109 | 115 | 122 | 146 | 196 | 205 | 494 | 892
(SRP)

119



Gambar 5.41 Kebutuhan SRP Tempat Rekreasi
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998)

o Ay T 1T —2—=t% ‘

Lq
SRP SRP w

bus/truk

-

a2

Keterangan
Bp = Lebar SRP —1'—
a2

B = lebar total kendaraan
L = panjang lotal Lp = Panjang SRP

O = lebar bukaan pintu arah longitudinal =3
a1, a2 = jarak bebas
R = jarak bebas arah lateral

Gambar 5.42 Satuan Ruang Parkir Mobil dan Bus
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998)

0 SRP

Gambar 5.43 Satuan Ruang Parkir Roda Dua
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998)

Pada Perancangan area wisata. Pola parkir yang digunakan adalah pola
sudut 90°. Pola ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan
dengan pola parkir pararel. Kemudahan dan kenyamanan pengemudi melakukan

maneuver masuk dan keluar ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan

pola parkir dengan sudut 90°.
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Gambar 5.44 pola parkir dengan sudut 90°
(Sumber: Ernest Neufert, Data Arsitek, Jilid I1)

5.7 Konsep Sirkulasi

Konsep sirkulasi dalam perencanaan tapak mempertimbangkan
kemudahan akses bagi pengguna bangunan dan memasukkan prinsip-prinsip
estetika kedalam perancangannya, dimana bentu-bentuk sirkulasi tersebut
berdasarkan pola, yaitu:

Kaku dan tidak memiliki =

/ Memiliki pusat kegiatan orientasi,

orientasi  vang jelas  dan efesiensi tinggi karena ruang vang
terarah terpakai minimal, pencapaian Ketitik
p e tertentu mudah dan langsung

= Lincar bercabang

Mudah menyesuaikan kondisi

e lingkungan dan sgirkulagi jelas

dan_terarah serta pencapaian

« Tinear herpotongan
tujuan mudah.

e Linear lurus

& Linear berbelok

WL

* Linear melinglkaar

1 l

Gambar 5.45 Pola Sirkulasi
(Sumber : Analisa Pribadi)

Konsep sirkulasi pada tapak adalah sebagai berikut:

1. Sirkulasi yang menjadi pertimbangan kedalam perancangaan ini dibagi
menjadi 3 yaitu : sirkulasi bagi pejalan kaki, sirkulasi pesepeda, dan
sirkulasi kendaraan roda 2 dan 4.

2. Pola sirkulasi yang diterapkan pada bangunan ini adalah pola linear,
dimana pola ini tidak terkesan monoton berupa jalan utama yang lurus
dan jalan melengkung yang terdiri dari segmen-segmen memotong
jalan lain, bercabang-cabang dan membentuk kisaran yang digunakan
untuk sirkulasi pejalan kaki.

3. Pada sirkulasi pejalan kaki dan pesepeda menggunakan material paving
block untuk memudahkan pengguna dan penyerapan air agar tidak
terdapat genangan saat hujan.
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Gambar 5.46 Paving Block
(Sumber: Analisa Pribadi)

4. Penanaman vegetasi seperti pohon mahoni, pohon angsana dan pohon
glodokan tiang sebagai penunjuk arah dan penyejuk di jalur sirkulasi
5. Penempatan kursi taman pada jalur pejalan kaki disekitar site agar

pengunjung bisa bersantai.

Gambar 5.47 Kursi Taman
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.8 Konsep Lansekap

Membuat lansekap perpaduan modern (penataan lansekap) dan
tradisional (vegetasi/pohon yang digunakan) pada courtyard. Pada bangunan
terdapat lansekap yang berfungsi sebagai area aktivitas luar ruangan. Disisi
lain, courtyard juga mempermudah sirkulasi udara dalam bangunan dan
membuat area sekitar bangunan menjadi sejuk, sesuai dengan prinsip rumoh

Aceh yang menyatu dan selaras dengan lingkungannya.

Gambar 5.48 Cortyard
(Sumber : Pinterest.com)
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Beberapa penataan vegetasi pada tapak memiliki fungsi sebagai berikut:

1.
2.

Mengontrol sinar matahari dan menyaring angin kedalam bangunan.

Efek layar visual/sebagai background view bangunan maupun aktivitas
didepannya, efek layar visual dengan menggunakan tanaman-tanaman hias
yang beraneka warna.

Menciptakan batas teritori dan privasi antara pengguna pada ruang terbuka
dengan menggunakan vegetasi sebagai penyekat.

Sebagai tempat bernaung dan peneduh dari hujan dan panas, fungsi ini
diterapkan dengan penanaman vegetasi peneduh di sepanjang jalur pedestrian,
memberikan bayang-bayang sehingga terhalang dari sinar matahari pada
taman untuk melakukan berbagai aktivitas di dalamnya.

Menyaring kebisingan dari luar site maupun sebagai peredam suara dari

aktivitas di dalam site.

A. Elemen Lunak (Softcape)
Softscape meliputi tanaman, pepohonan dan perdu yang dijadikan sebagai

elemen lansekap. Elemen ini berfungsi sebagai peneduh, buffer, penunujuk arah,

tanaman hias dan lain sebagainya.

Elemen air pada bangunan berupa kolam berfungsi dari elemen ini tidak

hanya menyejukkan suasana sekitar bangunan tetapi juga ke dalam bangunan itu

sendiri.

Klasifikasi Nama Gambar Fungsi
Tanaman Tanaman

Ground cover | Rumput gajah Penutup tanah
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Pohon

Mahoni

Ketapang

pohon mahoni
sebagai penyejuk
udara dan juga
sebagai
pengantar angin
pada bangunan

Peneduh sirkulasi
kendaraan

Glodokan
tiang

Tanaman
perdu

Bugenvile

Sebagai
penunjuk arah

Bugenvile taman
memeperindah
tampilan
lansekap.

Teh-tehan

Tanaman teh-
tehan sebagai
Buffer dan
memperindah
view pada sisi
depan site.

Tanaman hias

Bongsai
cemara udang

Sebagai estetika
pada taman
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Furcraea Sebagai tanaman
pelengkap pada

lansekap karena

bentuknya yang

menyerupai

rumput.

Kamboja Sebagai tanaman

Hias

Tabel 5.5 Jenis-jenis elemen lunak yang akan digunakan
(Sumber : Analisa Pribadi)

B. Elemen Keras (Hardstcape)
Hardscape adalah elemen keras yang digunakan pada penataan lansekap.
Elemen keras ini bisa berupa batu, bangku taman, lampu, pagar, pedestrian dan
elemen pendukung lainya.

Elemen Desain | Jenis Hardscape Konsep

Kayu Menggunakan material kayu yang

diterapkan pada cafe shop dengan

= memasukkan unsur air agar terkesan
| menarik dan dinamis

Batu kerikil Pada Area kolam

Batu alam { Pada area pedestrian
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Jalur Pesepeda Pada area pesepeda digunakan

material paving block.

Lampu Taman Sebagai penerangan area taman pada
malam hari menggunakan sistem
LED memamfaatkan cahaya

matahari

Memasang grass block rongga pada

area pedestrian jalan setapak untuk

menghindari genangan air dan agar
mudah dilalui oleh pengguna.

Grass Block R PN ;
34525
29¢5¢
&L

Tabel 5.6 Jenis-jenis elemen keras yang akan digunakan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.1 Layout
(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.2 Gambar Site Plan
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Gambar 6.2 Site plan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.3 Gambar Potongan Kawasan
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6.4 Gambar Denah Bangunan

1. Denah Bangunan Utama
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2. Denah Bangunan restoran
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3. Denah Bangunan Rumoh Meugumpoi dan Rumoh Pengolahan Kue Sabang
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(Sumber: Analisa Pribadi)
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. Denah Bangunan Mushalla
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Gambar 6.7 Denah Bangunan Mushalla
(Sumber: Analisa Pribadi)

. Denah Bangunan Toilet/Ruang Ganti
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6 . Denah Bangunan Cottage
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Gambar 6.9 Denah Cottage
(Sumber: Analisa Pribadi)
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7 . Denah Bangunan Sofenir Shop
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6.5 Gambar Tampak Bangunan

1. Tampak Bangunan Utama
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Gambar 6.11 tampak Bangunan Utama
(Sumber: Analisa Pribadi)
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2. Tampak Restoran
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Gambar 6.12 tampak Bangunan Restoran
(Sumber: Analisa Pribadi)
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3. Tampak Bangunan Rumoh Meugumpoi dan Rumoh Pengolahan Kue Sabang
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Gambar 6.13 tampak Bangunan Rumoh Mengumpoi dan Pengolahan Kue Sabang
(Sumber: Analisa Pribadi)

4. Tampak Bangunan Mushalla
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Gambar 6.14 tampak Bangunan Mushalla
(Sumber: Analisa Pribadi)

138



5. Tampak Bangunan Toilet dan Ruang Ganti
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Gambar 6.15 tampak Bangunan Toilet dan Ruang Ganti

(Sumber: Analisa Pribadi)

6. Tampak Bangunan Cottage
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. Tampak Bangunan Sofenir Shop
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(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.6 Gambar Potongan Bangunan
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6.7 Gambar Rencana Kusen
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Gambar 6.19 Gambar Rencana Kusen
(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.8 Gambar Rencana Pola Lantai

Skala 1 : 350

o

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
AR-RANIRY

caTATN

PENGEMBANGAN AREA WISATA 0 DESA
JABOI SABANG

JABOI, KEC. SUKA 1AV, KOTA SABANG,
ROV, ACEH

TUGAS AKMIR

DENAH POLA LANTAI LT-2 BANGUNAN UTAMA

Skala | : 350

'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
| AR-RANIRY

PRI
PENGEMBANGAN AREA WISATA B DESA
JABOI SABANG
£
JABOI, KEC. SUKA 1AV, KOTA SABANG,
FROV. ACEH
ATA L

TUGAS AKMIR

Gambar 6.20 Gambar Rencana Pola Lantai

(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.9 Gambar Rencana Pola Plafond
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146




6.10 Gambar Rencana struktur Bangunan Utama
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6.14 Gambar Rencana Bangunan Cottage
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Gambar 6.37 Gambar Rencana Bangunan Restoran
(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.15 Gambar Rencana Lansekap
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Gambar 6.38 Gambar Rencana Taman
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.39 Gambar Detail Pagar
(Sumber: Analisa Pribadi)
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6.16 Gambar Ukuran Kontur Kawasan
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Gambar 6.40 Gambar Ukuran Kontur Kawasan
(Sumber: Analisa Pribadi)

173



6.16 Gambar Ukuran Kontur Site
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Gambar 6.41 Gambar Instalasi Pada Kawasan

6.16 Gambar Perspektif 3D

(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.42 Gambar Perspektif area Parkir Mobil
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.43 Gambar Perspektif area Parkir Sepeda Motor
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.44 Gambar Perspektif drop off Bangunan Utama
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.45 Gambar Perspektif Area Pancing
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.46 Gambar Perspektif Area Plaza
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.47 Gambar Perspektif Area Cottage
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.48 Gambar Perspektif Area Rekreasi hutan Mangrove
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.49 Gambar Perspektif Area Sofenir Shop
(Sumber: Analisa Pribadi)



Gambar 6.50 Gambar Perspektif Area Restoran dan Kebun
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.51 Gambar Perspektif Area Rumoh Mengumpoi
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.52 Gambar Perspektif Area Kebun Halaman Pengolahan Kue Sabang
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.53 Gambar Perspektif Akses Menuju Lantai 2 Bangunan Utama (Galeri)
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.54 Area Sirkulasi Lantai 2 Bangunan Utama (Galeri)
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.55 Area Skylight lantai 2 Bangunan Utama (Galeri)
(Sumber: Analisa Pribadi)

187



Gambar 6.56 Ruangan Galeri lantai 2 Bangunan Utama (Galeri)
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.57 Area FoodCoard Bangunan Utama (Galeri)
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.58 Area Lobby Bangunan Utama
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.59 Area Area Sirkulasi Bangunan Utama
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.60 Area Keluarga Cottage Family
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.61 Area Ruang Makan dan LivingRoom Cottage Family
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.62 Area Ruang Kamar danToilet Cottage Family
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Gambar 6.63 Area Ruang Makan dan kamar Cottage

(Sumber: Analisa Pribadi)
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